Dasar Pemrograman Visual Basic Fahriansyah, S.T.

Modul 1, Pengenalan Visual Basic

Visual Basic adalah salah suatu development tools untuk membangun aplikasi dalam
lingkungan Windows. Dalam pengembangan aplikasi, Visual Basic menggunakan
pendekatan Visual untuk merancang user interface dalam bentuk form, sedangkan untuk

kodingnya menggunakan dialek bahasa Basic yang cenderung mudah dipelajari. Visual
Basic telah menjadi tools yang terkenal bagi para pemula maupun par a developer dalam

pengembangan aplikasi skala kecil sampai ke skala besar.

Dalam lingkungan Window's User-interface sangat memegang peranan penting, karena
dalam pemakaian aplikasi yang kita buat, pemakai senantiasa berinteraksi dengan User-
interface tanpa menyadari bahwa dibelakangnya ber jalan instruksi-instruksi program
yang mendukung tampilan dan proses yang dilakukan.

Pada pemrograman Visual, pengembangan aplikasi dimulai dengan pembentukkan  user
interface, kemudian mengatur properti dari objek-objek yang digunakan dalam user
interface, dan bar u dilakukan penulisan kode program untuk menangani kejadian-
kejadian ( event). Tahap pengembangan aplikasi demikian dikenal dengan istilah
pengembangan aplikasi dengan pendekatan Bottom Up.

IDE Visual Basic

Langkah awal dari belajar Visual Basic adalah mengenal IDE (Integrated Developement
Environment) Visual Basic yang merupakan Lingkungan Pengembangan Terpadu bagi
programmer dalam mengembangkan aplikasinya. Dengan menggunakan IDE
programmer dapat membuat user interface, melakukan koding, melakukan testing dan
debuging serta menkompilasi program menjadi executable. Penguasaan yang baik akan
IDE akan sangat membantu programmer dalam mengefektifkan tugas-tugasnya sehingga
dapat bekerja dengan efisien.

Menjalankan IDE

Salah satu cara untuk mengaktifkan IDE Visual Basic adalah menjalankannya dari Menu
Start, pilih menu Command, dan pilih Microsoft Visual Basic 6.0 dan akhirnya
Microsoft Visual Basic 6.0 .

- @ Enterprize Tools *

4 @ Microsoft Visual Basic 6.0 Toolz  #
w5, Microzaoft Vizual Bazic 6.0

Gambar 1-1. Mengaktifkan IDE Visual Basic 6.0
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Catatan : Seperti aplikasi Windows umumnya, anda dapat juga mengaktifkan IDE

Visual Basic dengan melakukan open terhadap file yang berkaitan dengan Visual
Basic, misalnya file *.vbp yang merupakan file project dari Visual Basic.

Memilih jenis Project

Sesaat anda aktif di | DE Visual Basic, maka anda akan dihadapkan kepada suatu pilihan
terhadap jenis Project yang ingin anda buat sebagaimana yang ditunjukan oleh  Gambar

1-2.

Sebagai langkah awal dari proses belajar adalah memilih  project Standard EXE .

Mew Project 7] <] |
soft == i
=i
Mew |E:-:i3ting| Hecentl
“ "‘:1- e
Al AN —
.. % % a;\.
SN Ackiver EXE Ackivek DLL Ackives YB Application
onktrol Wizard
5 L L L L
T
el L—
YEB Wizard Ackives Ackivex addin Data Project
Manager Cocument DIl Document Exe
Pea 4 Pea 4 Pea 4 j
Open
Cancel
Help

[T Don't show this dialog in the future

Gambar 1-2. Dialog box New Project ditampilkan sesaat anda menjalankan IDE Visual
Basic 6.

Jendela IDE

IDE Visual Basic 6 menggunakan model MDI (Multiple Document Interface). Berikut ini

adalah gambar yang menunjukan bagian-bagian dan nama-nama jendela yang dapat
tampil pada IDE Visual Basic. Mungkin pada IDE anda hanya ditampilkan sebagian
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jendela dibandingkan dengan Gambar 1-3anda tidak perlu terkejut, karena penampilan
dar i jendela-jendela tersebut dapat diatur dengan perintah pada menu View.

Sebagai langkah awal dari proses belajar, tidak semua jendela akan kita gunakan, tetapi
hanya beberapa yang penting, sedangkan yang lainnya bersifat khusus.

Menu Bar
Main Toolbar Form Designer Properties window

Object Browser Code window Project window

‘w5, F roject1 - Flicrosoft* fisual Basic [design] I QIE;.@'E" =S e R ENEE
File " Edit Wiewl Project Format Debug Run Query Diagram Togls Add-Ife  Window Help
|8-a-Blell:=anoc] ) |8 a82E 0 0500 |
[ » n mMs=l== B Hea
=
‘= Object Browser ’_
General | e —— e B | £]
[<an Librries> = s | , | |_§ﬁ
LS I — g Projgetl (Frojectl)
B3 Farms
Aol f Searcl Results -3 Farml (Form1)
] = Lilarary ]
- Fro aerties - Commatndi
F & SRR -
o ITth'I R |E mandl CommandBu = |
g EE m PIUiEC" Form1 [CUdE] Albhabetic |Categgrized|
2o sy Joammend T ot =] | [oone)—commaner =
=1 N1t cln . — Appearance 1 - 3D
= |C|?SSES . -... = Comman Cptign Explicit 1 BackColor [ &H3000¢
. @ i=glohds= | (— ﬁ. - ] ) Cancel False
2 W o wignclnstants = ST Private 3ub Commandl Click() Cammand!
=7 AlighmentConstants End S Causesvalida True
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21 App DisabledPictu {Hore) = |
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Hl Locals displayed in an object's title
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____ Forms Layout
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e ToOlbOX Watches window

Gambar 1-3. IDE Visual Basic dengan jendela- jendela yang terbuka.
Sebagaimana dengan proses belajar ini, kita akan fokus pada beberapa jendela yang
penting terlebih dahulu sehingga konsentrasi tidak menjadi pecah, dan peserta belajar

menjadi bingung. Adapun jendela- jendela yang perlu anda perhatikan adalah sebagai
berikut :

. Menu Bar, digunakan untuk memilih tugas-tugas tertentu seperti menyimpan
project, membuka project, dli

Stlabkomp



Dasar Pemrograman Visual Basic Fahriansyah, S.T.

Main Toolbar, digunakan untuk melakukan tugas-tugas tertentu dengan cepat.

Jendela Project, jendela ini berisi gambaran dari semua modul yang terdapat
dalam aplikasi anda. Anda dapat menggunakan icon Toggle Folder s untuk
menampilkan modul-modul dalam jendela tersebut secara di group atau berurut
berdasar kan nama. Anda dapat menggunakan Ctrl+R untuk menampilkan jendela
project, ataupun menggunakan icon Project Explorer.

Jendela Form Designer , jendela ini merupakan tempat anda untuk merancang
user interface dar i aplikasi anda. Jadi jendela ini menyerupai kanvas bagi seorang
pelukis.

Jendela Toolbox , jendela ini berisi komponen-komponen yang dapat anda
gunakan untuk mengembangkan user interface.

Jendela Code , merupakan tempat bagi anda untuk menulis koding. Anda dapat
menampilkan jendela ini dengan menggunakan kombinasi Shift-F7.

Jendela Properties , merupakan daftar properti-proper ti object yang sedang
terpilih. Sebagai contohnya anda dapat mengubah warna tulisan ( foreground) dan
warna latarbelakang (background). Anda dapat menggunakan F4 untuk

menampilkan jendela properti.
Jendela Color Palette , adalah fasilitas cepat untuk mengubah war na suatu object.

Jendela Form Layout, akan menunjukan bagaimana form bersangkutan
ditampilkan ketika runtime.

Jika jendela-jendela tersebut tidak ada, anda dapat memunculkannya dengan  Menu View
dan pilih :

Project Explor er (Ctrl+R)
Properties Windows ( F4)
For m Layout Windows
Property Pages (Shift+F4)
Toolbox

Color Pallete

* Toolbars

Toolbox

Jendela Toolbox merupakan jendela yang sangat penting bagi anda. Dari jendela ini anda
dapat mengambil komponen-komponen (object) yang akan ditanamkan pada form untuk
membentuk user interface.
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Gambar 1-3. Toolbox Visual Basic 6 dengan semua kontrol intrinsic.

Adapun secar a gar is besar fungsi dari masing-masing intrinsic kontrol tersebut adalah
sebagai berikut :

. Pointerbukan merupakan suatu kontrol; gunakan icon ini ketika anda ingin
memilih kontrol yang sudah berada pada form.

. PictureBoxadalah kontrol yang digunakan untuk menampilkan image dengan
format: BMP, DI B (bitmap), ICO (icon), CUR (cursor), WMF (metafile), EMF

(enhanced metafile), GIF, dan JPEG.
. Labeladalah kontrol yang digunakan untuk menampilkan teks yang tidak dapat

diper baiki oleh pemakai.
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TextBoxadalah kontrol yang mengandung string yang dapat diperbaiki oleh

pemakai, dapat berupa satu baris tunggal, atau banyak baris.

Frameadalah kontrol yang digunakan sebagai kontainer bagi kontrol lainnya.
CommandButton merupakan kontrol hampir ditemukan pada setiap form, dan
digunakan untuk membangkitkan event proses tertentu ketika pemakai melakukan
klik padanya.

CheckBoxdigunakan untuk pilihan yang isinya ber nilai yes/no, true/false.
OptionButton ser ing digunakan lebih dari satu sebagai pilihan terhadap beber apa
option yang hanya dapat dipilih satu.

ListBox mengandung sejumlah item, dan user dapat memilih lebih dari satu
(bergantung pada property MultiSelect).

ComboBoxmerupakan konbinasi dar i TextBox dan suatu ListBox dimana
pemasukkan data dapat dilakukan dengan pengetikkan maupun pemilihan.
HScrollBardan VScrollBar digunakan untuk membentuk scr ollbar berdiri sendiri.
Timerdigunakan untuk proses background yang diaktifkan berdasarkan interval
waktu tertentu. Merupakan kontrol non-visual.

DriveListBox, DirListBox, dan FileListBoxsering digunakan untuk membentuk
dialog box yang ber kaitan dengan file.

Shapedan Linedigunakan untuk menampilkan bentuk seperti garis, persegi,
bulatan, oval.

Imageberfungsi menyerupai image box, tetapi tidak dapat digunakan sebagai
kontainer bagi kontrol lainnya. Sesuatu yang perlu diketahui bahwa kontrol image
menggunakan resource yang lebih kecil dibandingkan dengan PictureBox
Datadigunakan untuk data binding

OLEdapat digunakan sebagai tempat bagi program eksternal seperti Microsoft
Excel, Word, dll.

Mengatur Lingkungan Kerja Visual Basic

Pengaturan IDE Visual Basic dapat dilakukan dengan menu Tools, Option, pengaturan
dapat dilakukan sesuai dengan selera dan kebiasaan programmer sehingga dapat beker ja
dengan baik dan efektif. Mulai Visual Basic 5.0, IDE Visual Basic memperkenalkan MDI

Developement Environment, dan beberapa hal dapat diatur dengan menggunakan menu
Tools, Option adalah sebagai berikut :

Mengatur Edit or
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Options |

Editar |Edit0r Formatl Eenerall Dockingl Em-'imnmentl p‘-‘-.clvancedl

—Code Settings

" ;qut.;. Svnkax Cheu:l;E v Auto Indent

[ Require Yariable Declaration
= Tab width: [+

W auto Lisk Members
W auto Quick Info
|7 Auto Daka Tips

—window Settings

¥ Drag-and-Drop Text Editing
W Default ko Full Module Yiews
2 Procedure Separatar

(1] 4 I Cancel Help

Catatan penulis:
Sebagai programmer pemula, penulis menyarankan agar senantiasa mengaktifkan

Require Variable Declaration yang berarti bahwa setiap var iabel yang dipakai dalam
program yang akan kita buat har us dideklarasikan terlebih dahulu.

. Mengatur Format Editor

Options |

Editor  Editor Format |Genera|| Dackingl Em-'in:nnmentl p‘-‘-.dvancedl

—Code Colors Fant:
el T RIS a—— =
Selection Text I J
Swntax Error Text Size:
Execution Point Text 10 -

Breakpoint Text
Cornrnent Texk ’ ;
Keyword Text ;I v IMargin Indicator Bar

Sample

Foreground:  Background:  Indicator:

IP.utcu ;I |F'.utu:| ;I |P.utu ;I

ARCEYZahoxys

(1] I Cancel Help

. Mengatur hal-hal yang General
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Options |
Editar I E ditar Format I General | Docking  Environment I Advanced I
—When Visual Basic starts: —Show Templates Faor:
|7 Farms
" Create default project v MDI Forms
¥ Modules
—When a program skarts; ————— ¥ Class Madulas
" Save Changes ¥ User Cartrols
" Prompt To Save Changes [ Property Pages
& Dop't Save Changes v User Document
Templates Directary:
IC:'I,F‘ROGRF'.M FILES\MICROSOFT YISUAL STUDIOAWWESS, Template

(1] 4 I Cancel Help

- Mengatur Docking Jendela

Dptons

Editor I E ditor Fl:nrmatl Generall Docking  Environment Ir-‘-.dvancedl

—when Visual Basic starts: —Show Templates Faor:
¥ Forms
" Create defaulk project W MDI Forms
v Modules
—When a program skarts: ————— V¥ Class Modules
" Save Changes v User Cortrols
i Prompt To Save Changes v Property Pages
' Dop't Save Changes V¥ User Document
Templates Directory:
IC:'I,F‘ROGRF\M FILES\MICROSOFT YISUAL STUDICWWESS, Template

0k I Cancel Help

. Mengatur Environment

ptons

Editor I E ditar Fu:urmatl Generall Docking  Environment |Advanced|

—when Visual Basic starts: —5Show Templates Far:
v Forms
" Create default project ¥ MDI Farms
v Modules
—When a program starts; ————— v Class Modules
" Save Changes W User Controls
[ Prampt To Save Changes v Property Pages
' Dop't Save Changes ¥ User Document
Templates Directary:
IC:'I,PROGRF\M FILES\MICROSOFT YISUAL STUDICWWESS, Template

0k I Cancel Help
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. Mengatur SDI Development Environment atau MDI

Options |

Editor I E ditar Formatl Eenerall Dockingl Environment  Advanced |

¥ Background Project Load:

[ maotify when changing shared projeck items

[ 301 Development Environment

External HTHL Editor:
{IC:IWINDOWS'\mtEpad.exe J

(1] I Cancel Help
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Catatan Penulis :

Pada latihan berikut ini mengandung pembelajaran step by step, tetapi sebelum anda
memulai latihan ini sebaiknya anda membaca semua tulisan modul ini. Penulis tidak akan
berpanjang lebar dengan teori-teori pemrograman, tetapi sebaiknya kita dapat langsung
beker ja dan memahami dasar-dasar dari Visual Basic.

Semua latihan ini dirancang berdasarkan pengalaman penulis dalam pengajaran untuk
proses pembelajaran yang efektif

Latihan 1

Judul : Mengenal IDE Visual Basic
Petunjuk, sebaiknya lembar latihan ini anda cetak ke printer .

1. Aktifkan IDE Visual Basic anda dengan memilih  Start, kemudian Programs,
kemudian Microsoft Visual Basic 6 , dan Microsoft Visual Basic 6

- @ Enterprize Tools *

4 @ Microsoft Visual Basic 6.0 Tools  #
w5, Microzoft Visual Bazic 6.0

2. Pada dialog box New Project, pilihlah Standard EXE, kemudian klik pada Open

Mew Project |

soft == i

Mew |E:<isting| Hecentl

ERD g B

SN NRNE  ActiveX EXE Activer DLL Ackives VB Application
Control ‘Wizard

b b b
N B D B
P

WE Wizard Ackivel Bckive Addin Data Project
IManager Document DIl Docurnent Exe

3
—

Fea 4 Pea 4 P 4
Open

Cancel

Pl

Help

I Don't show this dialog in the future

3. Pada hadapan anda akan muncul IDE Visual Basic, dan kenali masing- masing bagian
berikut :
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. Menu Bar

. Main Toolbar
. Jendela Toolbox

. Jendela Form
. Jendela Project Explorer
. Jendela Properties

‘w5, Project] - Microsoft Vizual Bazic [design] - [Form1 [Form]]

B9 Eile Edit “ew Project Format Debug Bun Query Diagram Tools Add-Ins  Window Help

[B-a- Bl redno ) «|SFESER AL/
0 .

Project - Project]

General | | e HE

....................................... EE Projectl (Project1)

....................................... =3 Forms

T [ Formi {Formt)

Mlcoccooocccoccoooonoosoooccoaonnonaaccaonoaa Im
|@ B SR R |Furm1Fu:urm ;I
R -':N|DhabEtiE|Categurized
B SR R i Marmne) Forml -
R Appearance 1-3D0
B SR R AukoRedraw False
| O . BackColar ] aHa000000F:
BorderSkyle Z - Sizable
Farmil
ClipControls True
ZontrolBox True
DrawMode 13 - Copy Pen
Drawskyle 0 - Solid
Dirawidth 1
Enabled True
L [P P | IR e e e e e e e e s j
Caption

Returnssets the text displaved in an object's
title bar or below an object's icon,

4. Sekarang Perhatikan Jendela Toolbox, dan kenali kontrol-kontrol berikut :

*Pointer
F—— | *PictureBox
|_abel
: s Textbox

*Frame
«CommandButton

» Checkbox
«OptionButton

«Combobox
e Listbox
*Image
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5. Sekarang Perhatikan Jendela Project Explorer

Perhatikan Icon- icon berikut :

Froject - Project] | - _
HE con Fungsi
=538 Project1 {Project1) View Code
El% Forms Vi Obiect
[ Form1 {Form1} 1ew UDJeC
£ Toggle Forder

Lakukan klik pada Form1 (Form1l), dan klik pada icon View Code, maka akan
ditampilkan Jendela Code

M Project1 - Form1 [Code) _ (O] x|

|(Generaly | [mectarations)  ~]

| e

Lakukan klik pada icon View Object, maka akan ditampilkan For m1

6. Periksalah setting IDE Visual Basic, dan aktifkan hal-hal berikut pada menu Tools,
Option :

Auto Syntax Check , secara otomatis memeriksa kebenaran pengetikan pr ogram.

Require Variable Declaration , secara otomatis menambahkan per intah Option
Explicit pada form dan module.
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. Auto List Member , secara otomatis menampilkan syntax penulisan perintah dan
fungsi

Options |

Editar |Edit0r Formatl Eenerall Dockingl Em-'imnmentl p‘-‘-.clvancedl

—Code Settings

" ;qut.;. Svnkax Cheu:l;E v Auto Indent

[ Require Yariable Declaration
= Tab width: [+

W auto Lisk Members
W auto Quick Info
|7 Auto Daka Tips

—window Settings

¥ Drag-and-Drop Text Editing
W Default ko Full Module Yiews
v Procedure Separator

(1] I Cancel | Help |

Keluar dari IDE Visual Basic, dengan memilih menu File, pilih Exit, atau menekan
Alt+Q

Stlabkomp

13



Dasar Pemrograman Visual Basic Fahriansyah, S.T.

Modul 2, Bahasa Visual Basic Aplication

Dasar dar i pemrograman pada Visual Basic adalah VBA yang menggunakan dialek
Basic. Bagi anda yang per nah belajar bahasa Basic, tidak akan sulit untuk belajar VBA.

Jadi penguasaan terhadap VBA merupakan syarat mutlak bagi programmer yang ingin
mendalami pemrograman Visual Basic.

Type Variabel

Dibandingkan dengan type data yang terdapat pada bahasa basic, maka pada VBA, type
data yang disediakan lebih banyak, seper ti type Currency, Decimal, Object, dan Var iant..
Variant merupakan type variabel yang istimewa, kar ena dapat berubah dari satu type ke
type yang lain, sesuai dengan evaluasi ekspresi oleh Visual Basic.

Ketepatan pemilihan type var iabel akan sangat menentukan pemakaian resources oleh
aplikasi yang dihasilkan, adalah tugas programmer untuk memilih type yang sesuai untuk
menghasilkan program yang efisien dan berper fomance tinggi.

Type Data Ukuran Storage Ja ngkuan

Byte 1 byte 0s/d 255

Boolean 2 byte True atau False

Integer 2 byte -32,768 s/d 32767

Long 4 byte -2,147,483,648 s/d 2,147,483,647

-3.402823E38 s/d -1.401298E-45 (-)

Single 4 byte 1.401298E-45 s/d 3.402823E38 (+)

Double 8 byte -1.79769313486232E308 s/d -4.94065645841247E-324 (-)
Currency 8 byte -922,337,203,685,477.5808 s/d 922,337,203,685,477.5807
Decimal 14 byte +/-79,228,162,514,264,337,593,543,950,335

Date 8 byte 1 Januari 100 s/d 31 Desember 9999

Object 4 byte Mengacu pada objek tertentu

String (panjang variabel) 10 byte + panjang string 0 sampai lebih kurang 2 milyar

String (panjang tetap) panjang dari string 1 sampai lebih kurang 65,400

Variant (dengan angka) 16 byte Sembarang angka sampai jangkauan jenis Double

Variant (dengan karakter) 22 byte + panjang string Sama dengan jangkauan variabel String

Tabel 1-1. Type variabel, pemakaian storage dan jangkauan masing-masing

Catatan penulis :

Sebagai awal pr oses belajar, anda tidak perlu terlalu dipusingkan oleh banyaknya tipe
data yang disediakan oleh Visual Basic, yang penting adalah kalau anda membutuhkan
tipe data berupa kondisi benar (true) atau salah (false), anda dapat menggunakan tipe
Boolean. Kalau anda membutuhkan bilangan bulat (integer) , anda dapat memilih salah
satu dari byte, integer, long sesuai dengan jangkauan yang dibutuhkan, sedangkan kalau
anda membutuhkan tipe pecahkan (floating point) anda dapat memilih single, double, dan
decimal sesuai dengan ketelitian yang dibutuhkan. Khusus untuk uang dapat digunakan
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currency, khusus untuk tanggal dan waktu dapat digunakan date, dan untuk kalimat dapat
digunakan string.

Ada apa dengan Variant ?

Variant merupakan tipe data khusus yang sangat digemar i oleh programmer pemula,
karena variabel dengan tipe data ini dapat menampung data dari semua tipe var iabel yang
ada tanpa menyebabkan kesalahan pada saat kompilasi maupun runtime. Tetapi penulis
menyarankan untuk tidak terlena dengan tipe data ini, karena pada pengembangan
selanjutnya (VVB.net), tipe data ini tidak didukung lagi, karena tipe ini dapat
menyebabkan bugs jika progr am telah berkembang menjadi besar.

Operator Pada Visual Basic dan urutan operasinya

Visual basic meyediakan operator aritmatika, komparasi dan logika, salah satu hal yang
harus dipahami oleh programmer adalah tata ur utan operasi dari masing-masing operator
tersebut sehingga mampu membuat ekspresi yang akan menghasilkan nilai yang benar,
Tabel 1-2, menunjukkan operator dan urutan operasinya dari atas kebawah.

Contoh :
A=1+2*3 '‘Akan menghasilkan 7

B=(1+2)*3 '‘Akan menghasilkan 9

Aritmatika Komparasi Logika

Pangkat (%) Sama (=) Not
Negatif (-) Tidak sama (<>) And
Kali dan Bagi (*, /) Kurang dari (<) Or
Pembagian bulat (\) Lebih dari (>) Xor
Sisa Bagi (Mod) Kurang dari atau sama (<=) Eqv
Tambah dan Kurang (+,-) Lebih dari atau sama (>=) Imp
Pengabungan String (&) Like

Tabel 1-2. Operator pada Visual Basic dan urutan operasi dari atas ke bawah
Catatan penulis :

Salah satu bugs yang sering terjadi pada programmer pemula adalah kesalahan dalam
pemakaian operator kar ena kurangnya memahami urutan operasi.

Operator Like

Salah satu operator yang menarik untuk dibahas adalah operator like, karena operator ini
tidak tersedia pada bahasa BASIC. Operator digunakan untuk operasi pencocokan pola
pada string yang akan sangat membantu progr ammer.
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Syntax :

result = string Like pattern

Karakter dalam pola Penyamaan dalam string

? Sembarang karakter tunggal

* Nol atau lebih karakter

# Sembarang digit tunggal (0-9)

[charlist] Sembarang karakter yang berada dalam charlist
[fcharlist] Sembarang karakter yang tidak berada dalam charlist

Tabel 1-3. Character dalam pencocokan pola pada operator Like

Contoh :
MyCheck = "aBBBa" Like "a*a" ' Returns True.
MyCheck ="F" Like "[ A-Z]" ' Returns True.
MyCheck ="F" Like "[!A-Z]" ' Returns False.
MyCheck ="a2a" Like "a#a" ' Returns True.

MyCheck = "aM5b" Like "a[L-P]J#['c-e]" 'Returns True.
MyCheck = "BAT123khg" Like "B?T*" 'Returns True.
MyCheck ="CAT123khg" Like "B?T*"

Deklarasi VVariabel

Visual Basic memungkinkan kita untuk menggunakan var iabel tanpa deklarasi. Tetapi hal
ini adalah kurang baik untuk praktek pemrograman yang terstruktur dan menghindari
kesalahan pengolahan yang diakibatkan oleh kesalahan dalam pengetikkan nama

variabel.

Agar setiap variabel yang digunakan harus dideklarasikan, dapat digunakan perintah :
Option Explicit

Pada setiap awal module, atau pada menu Tools, pilih Option, pilih tab Editor, buat tanda
check pada Require Var iable Declaration.

Deklarasi variabel pada Visual Basic dapat dilakukan dengan Keyword berikut :

Keyword Digunakan pada

Public Berlaku pada level modul

Private Berlaku pada level modul

Dim Berlaku pada level modul dan level procedure
Static Berlaku pada level procedure

Tabel 1-4. Keyword pada deklarasi variabel
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Syntax :

<keyword>NamaVariabel [ AsTypeVariabel]

Contoh :

Dim Nama As String

Catatan penulis :

Penjelasan tentang Public, Private, dan Static akan menjadi lebih mudah setelah anda
mempelajar i topik Module, Sub dan Function.

Konvensi penamaan dalam Visual Basic

Ketika anda menulis Code Visual Basic, anda mendeklarasikan banyak elemen (Sub dan
Function procedures, variables, constants,dan lainnya). Nama dari procedure, variabel,

dan konstanta yang mana anda deklarasi pada Visual Basic harus mengikuti petunjuk
berikut :

Harus dimulai dengan suatu Huruf

Tidak dapat mengandung titik atau spesial karakter

Tidak dapat lebih dari 255 huruf, nama dari kontrol, for m, class, dan module
tidak dapat melebihi 40 karakter.

Tidak dapat sama dengan keywords yang tercadang.

Keyword yang tercadang adalah kata yang Visual Basic gunakan sebagai bagian dari
bahasanya. Ini terdiri dari predefined statements (seper ti If dan Loop), function (seperti
Len dan Abs), dan operator (seperti Or dan Mod).

Deklarasi VVariabel

Deklarasi var iabel pada bagian deklarasi (general declaration) di suatu form,
standar d, atau class module, dari pada dalam suatu procedure, membuat
variabel itu berlaku untuk semua procedure dan function dalam module
tersebut

Deklarasi variabel dengan menggunakan keyword Public membuatnya
berlaku pada keseluruhan aplikasi anda.

Deklarasi suatu variabel lokal dengan menggunakanan keyword Static akan
menyimpan nilainya ketika suatu procedure berakhir.

Deklarasi Implicit

Anda tidak perlu mendeklarasikan suatu var iabel sebelum menggunakan, tetapi fasilitas
ini tidak disarankan oleh penulis, karena dapat mengakibatkan bug-bug tersembunyi
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karena pemakaian variabel yang tidak konsisten dan kemungkinan kesalahan pengetikan
nama variabel.

Defaultnya Visual Basic menggunakan Deklarasi | mplicit.

Deklarasi Explicit

Untuk mencegah kesalahan mengetik variabel, dan Visual Basic akan selalu memberikan

per ingatan jika menemukan nama yang tidak dideklarasikan terlebih dahulu sebagai suatu
variabel.

Catatan :

Pernyataan Option Explicit hanya bekerja per-module, sehingga harus diletakkan pada

bagian deklar asi pada setiap form, dan class module yang mana anda ingin Visual Basic
memaksakan suatu explicit variabel deklarasi

Mengenal Struktur Kendalli

Struktur kendali memungkinkan anda untuk mengatur jalannya program anda, Jika
membiarkan tanpa di per iksa oleh statement control- flow, suatu logika program akan
berjalan dari kir i ke kanan dan dar i atas kebawah. Hanya program yang sangat sederhana
dapat ditulis tanpa statement control-flow.

Struktur Keputusan
Struktur keputusan yang didukung oleh Visual Basic adalah sebagai berikut :

If...Then

Gunakan suatu struktur If...Then untuk menjalankan suatu pernyataan secara kondisional.
Anda dapat menggunakan syntax satu bar is ataupun syntax banyak bar is :

If kondisiThen pernyataan
atau
If kondisiThen
pernyataan-pernyataan
End If
Kondisi biasanya berupa suatu perbandingan, maupun ekspresi yang menghasilkan nilai

numer ik. Visual Basic menginterpretasikan False sebagai nol (0) , dan True sebagai bukan
nol.
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If... Then...Else

Gunakan If...Then...Else untuk mendefinisikan beberapa blok pernyataan yang akan
dijalankan salah satu berdasar kan kondisi yang memenuhi syarat

If kondisil Then

[ blok pernyataan- 1]
[Elsel fkondisi2 Then

[ blok pernyataan- 2]] ...
[Else

[ blok pernyataan- n]]

End If

Visual Basic awalnya akan mencoba kondisil. Jika False, maka Visual Basic akan
memeriksa kondisi2, dan seterusnya sampai menemukan suatu kondisi Tr ue untuk
dijalankan blok pernyataannya.

Contoh :

If JIhRec > 0 Then
Posisi = 1

Else

Posisi =0

End If

Select Case

Visual Basic menyediakan struktur Select Case sebagai suatu alternatif terhadap
If...Then...Else. Suatu Select Case statement memiliki kemampuan yang sama dengan
If...Then...Else..., tetapi membuat code lebih mudah dibaca.

Struktur Select Case beker ja dengan suatu percobaan tunggal yang hanya dievaluasi satu
kali pada bagian atas struktur. Visual Basic then membandingkan hasil ekspresi dengan
nilai pada setiap Case didalam struktur tersebut, jika ada yang sesuai, akan dijalankan
blok statement yang sesuai

Select Case ekspresiyangdicoba
[Case  ekspresil

[ blokpernyataan-11]]
[Case  ekspresi2
[ blokpernyataan-2 1]

téase Else
[ blokpernyataan-n]]

End Select
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Contoh :

Select Case x
Case 0: angka = "Nol"

Case 1:

If posisi =1 Then
angka = "Satu "
Else

angka = "Se"

End If

Case 2: angka = "Dua "

Case 3: angka ="Tiga "

Case 4: angka = "Empat "

Case 5: angka = "Lima "

Case 6: angka = "Enam "

Case 7: angka = "Tujuh "

Case 8: angka = "Delapan "
Case 9: angka = "Sembilan "
Case 10: angka = "Sepuluh "
Case 11: angka = "Sebelas "
Case 12: angka = "Duabelas "
Case 13: angka = "Tigabelas "
Case 14: angka = "Empatbelas "
Case 15: angka = "Limabelas "
Case 16: angka = "Enambelas "
Case 17: angka = "Tujuhbelas "

Case 18: angka = "Delapanbelas "
Case 19: angka = "Sembilanbelas "
End Select

Deklarasi Konstanta

Anda sering menjumpai suatu kode yang mengandung nilai yang berulang-ulang ataupu
nilai yang memiliki arti khusus, atau anda menemukan bahwa angka tersebut susah
diingat. Dalam hal ini anda dapat membuat code anda menjadi lebih mudah dibaca-lebih
mudah ditangani-dengan menggunakan suatu konstanta. Suatu konstanta adalah nama
yang menyimpan dar i suatu nilai yang tidak dapat berubah. Ada dua sumber dari suatu
konstanta :

. Intrinsic atau System-defined konstanta yang disediakan oleh suatu aplikasi atau
control. Konstanta Visual Basic terdaftar pada Visual Basic (VB), Visual Basic
for Application (VBA), dan Data Access (DAO).

. Symbolic atau User -defined konstanta adalah dideklarasikan dengan
menggunakan statement Const.

Membuat Konstanta Anda Sendiri

Syntax untuk deklarasi konstanta adalah :
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[Public|Pr ivate] Const constantname [As type] = expression
Contoh :

Const Pi = 3.12159265358979
Public Const Planet As Integer=9
Const ReleaseDate = #7/1/95#

Scope dari suatu user- defined konstanta

. Membuat suatu konstanta yang mana hanya ada dalam suatu procedure,
deklarasikan di dalam procedure tersebut

. Membuat suatu konstanta berlaku pada semua procedure dalam suatu module,
deklarasikan dia pada bagian deklarasi di module tersebut

. Membuat suatu konstanta berlaku pada semua aplikasi, deklarasikan dia dengan
keyword Public sebelum kata Const.

Struktur Perulangan

Struktur loop memperbolehkan anda untuk melaksanakan sekelompok baris lebih dari
satu kali :

Do...L oop

Gunakan Do loop untuk mengeksekusi suatu blok statement dengan jumlah perulangan
yang tak terhingga, ada beberapa Do...Loop statement, tetapi masing- masing
mengevaluasi suatu kondisi untuk menentukan apakah melanjutkan eksekusi

Ber ikut ini adalah statement Do...Loop, yang dijalankan selama kondisi benar :

Do While condition
statements
Loop

Ketika Visual menjalankan Do loop ini, per tama kali akan di coba kondisinya, jika
kondisi False ( zero) , akan diloncati semua statements yang mengikuti kondisi tersebut.
Visual Basic akan menjalankan statements jika kondisi benar dan kembali ke Do...Loop

berikutnya.

Function Faktorial (x)
Dim Hasil As Double
Dim Count As Long
Hasil = 1

count=2

Do While Count <= x
Hasil = Hasil * count
count = count + 1
Loop

Stlabkomp



Dasar Pemrograman Visual Basic Fahriansyah, S.T.

Faktorial = count
End Function

Variasi lain dari statement Do...Loop, yang menjamin minimal satu kali statement
dijalankan :

Do
statements
Loop While condition

Dua variasi yang analog dengan dua contoh sebelumnya adalah perulangan minimal satu
kali. Dan berikut ini adalah berulang atau tidak sama sekali :

Do Until condition
statements

Loop

Do

statements

Loop Until condition

For...Next

Do loops bekerja dengan baik, ketika anda tidak tahu berapa bayak kali untuk butuhkan
untuk menjalankan statement. Ketika anda mengetahui har us menjalankan statement
sejumlah kali, bagaimanapun For...Next adalah pilihan yang lebih baik. Tidak seperti Do
Loop, For...loop menggunakan suatu variabel yang disebut counter yang mana akan
bertambah atau berkurang pada setiap perulangan. Syntaxnya adalah :

For counter = start To end [Step increment]
statements
Next [counter]

Argumen counter, start, end, dan increment semuanya adalah numer ik

1. Dalam melakukan For loop, Visual Basic :

2. Menset nilai counter sama dengan start

3. Mencoba apakah counter lebih besar dari end. Jika ya, Visual Basic meninggalkan
looping ter sebut.

4. Menjalankan statements tersebut.

5. Menaikkan counter dengan 1 atau dengan nilai step yang ditentukan

6. Mengulangi langkah 2 sampai 4

Code berikut akan mencetak semua item yang terdapat pada suatu daftar list.

Private Sub Form_Click ()
Dim | As Integer

For i =0 To Listl.ListCount-1
Print List1.List(l)

Next

End Sub
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Struktur Kendali Nested

Anda dapat meletakkan suatu struktur kendali didalam struktur kendali lainnya, yang
dikenal dengan istilah nested. Struktur kendali pada Visual Basic dapat nested sebanyak
level yang anda inginkan.

Meninggalkan suatu Struktur Kendali

Statement Exit memperbolehkan anda untuk keluar langsung dari suatu For loop, Do
Loop, syntax untuk statement Exit adalah seder hana : Exit For dapat muncul sebanyak
mungkin dalam suatu For. Loop, demikian juga Exit Do untuk Do loop.

For counter = start To end [Step increment]
[statementblock]

[Exit For]

[statementblock]

Next [counter[, counter] [,...]]

Do [{While | Until} condition]
[statementblock]

[Exit Do]

[statementblock]

Loop

Statement Exit Do beker ja pada semua versi syntax Do loop.
Exit For dan Exit Do adalah kadang-kadang per lu untuk keluar dari suatu loop dengan
segera, tanpa melakukan iterasi yang berikutnya.

Module Pada Visual Basic

Visual Basic menyediakan module yang dapat digunakan untuk memuat fungsi,subrutin,
konstanta, variabel dan type ciptaan yang akan disediakan bagi keseluruhan project.

Untuk membuat module dalam project anda dapat menggunakan per intah Project, Add

Module.

|Er-:|ject Format Debug Run  Query

I 131 Add Form
A add MDIL Form

% Add Module

Sesaat setelah anda menambahkan module, maka pada Jendela Project Explorer akan
nampak Modulel

Stlabkomp

23



Dasar Pemrograman Visual Basic Fahriansyah, S.T.

B Frioject - Project
IE |
Elg Projectl (Project1) -
El% Forms
B Form1 (Form1)
=5 Modules

Untuk melakukan koding, anda dapat melakukan double klik pada Module tersebut.

%= Project]l - Modulel [Code]
|(General) | [mectarations) ~]

| -
==l nay

Deklarasi VVariabel Pada Module

Pada Module anda dapat mendeklarasikan variabel dengan awalan DIM, PRIVATE
maupun PUBLIC, dimana awalan DIM dan PRIVATE anda membentuk var iabel Module
Level (hanya berlaku didalam pemakaian module bersangkutan), sedangkan awalan
PUBLI C akan menghasilkan variabel Global yang akan ber fungsi bagi keselur uhan
Program.

Contoh :

Dim A as Integer ‘Variabel A adalah Module Level

Private B as Integer ‘Variabel B adalah Module Level

Public C as Integer ‘Variabel C dapat digunakan oleh program

keseluruhan

Deklarasi Fungsi dan Sub

Sub dan Function yang dideklarasikan dalam suatu Module bersifat Global bagi
keselur uhan program, kecuali kalau diawali dengan awalan PRIVATE.
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Contoh :

Sub Tengah(x)
x.Move (Screen.Width - x. Width) \ 2, _

(Screen.Height - x.Height) \ 2
End Sub

Sub Tengah diatas berlaku untuk program secara keseluruhan.
Mengenal Procedure

Procedure digunakan untuk memadatkan tugas-tugas berulang ataupun proses Yyang
digunakan bersama, seperti perhitungan yang ser ing dilakukan, text dan manipulasi
kontrol, serta operasi database.

Secara umum ada dua keuntungan dengan pemakaian procedure dalam pr ogram :

1. Procedure memungkinkan anda untuk memecahkan program anda pada unit
logika yang lebih kecil, sehingga anda dapat dengan mudah melakukan proses
debug dar i pada jika keseluruhan program tanpa menggunakan procedur e.

2. Procedure yang digunakan dalam suatu program dapat bertindak sebagai suatu
blok yang dibangun untuk program lain dengan sedikit perubahan atau tanpa
perubahan sama sekali.

Ada beberapa jenis procedure yang digunakan dalam Visual Basic
Sub procedur e yang tidak menggembalikan nilai
Function procedur e yang mengembalikan nilai

Property procedure yang dapat mengembalikan nilai dan diisi nilai yang mengacu
pada suatu objek.

Sub Procedure

Syntax penulisan Sub procedure:

[Private|Public][Static]Sub namaprosedur ( argumen-argumen )
pernyataan- pernyataan

End Sub

Setiap kali procedure dipanggil, maka per nyataan-pernyataan yang berada di antara Sub
dan End Sub akan dijalankan.

Argumen pada procedure adalah nilai yang akan dilewatkan saat pemanggilan procedure.
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Di Visual Basic Sub Procedure dapat dibagi atas dua yaitu :

. General Procedure
, procedure yang diaktifkan oleh aplikasi
- Event Procedure
, Procedure yang diaktifkan oleh system sebagai respon terhadap event.

Contoh, sub Tengah yang dapat digunakan untuk menampilkan form ketengah Layar,
dimana x adalah parameter yang merupakan form yang akan dibuat ketengah layar.

Sub Tengah(x As Form)

x.Top = (Screen.Height - x.Height) \ 2
x.Left = (Screen.Width - x.Width) \ 2
End Sub
Private Sub Form_Load()
Call Tengah(Me)
End Sub

Function Procedure

Pada Visual Basic telah tersedia berbagai fungsi bawaan seperti Sqr , Cos, dan Chr, tetapi
fungsi-fungsi yang tersedia tersebut bersifat umum dan kandang-kadang tidak memenuhi
kebutuhan programer, untuk keperluan tersebut anda dapat menciptakan fungsi- fungsi
sendiri yang dikenal dengan Function procedur e.

Adapun syntax penulisan function procedure :
[Private|Public][Static]Function namaprocedure ( argumen-argumen) [As type]
statements
End Function
Ada tiga perbedaan antara function dan procedure :
. Umumnya anda dapat memanggil suatu function dengan mengikutkan nama
function sisi kanan dari statement atau ekspresi. (returnvalue = function()).
. Function memiliki type data seperti suatu variabel. Ini menentukan type yang dari
nilai yang dikembalikan.
. Nilai kembali dimasukkan ke namafunction itu sendirinya, dan suatu function

dapat menjadi bagian dari suatu ekspresi yang panjang.

Contoh Fungsi ciptaan untuk mengembalikan nama bulan dar i suatu tanggal dalam
bahasa Indonesia.
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Function Bulan(x As Date)
Dim sRet As String

Select Case Month(x)

Case 1: sRet = "Januari"
Case 2: sRet = "Februari"
Case 3: sRet = "Maret"
Case 4: sRet = "April"

Case 5: sRet = "Mei"

Case 6: sRet = "Juni"

Case 7: sRet = "Juli"

Case 8: sRet = "Agustus"
Case 9: sRet = "September"
Case 10: sRet = "Oktober"
Case 11: sRet = "Nopember"
Case 12: sRet = "Desember"
Case Else

sRet = "tidak sah"

End Select

Bulan = sRet

End Function
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Latihan 2

Judul : Project anda yang pertama

Fahriansyah, S.T.

Petunjuk, sebaiknya lembar latihan ini anda cetak ke printer .

1. Aktifkan IDE Visual Basic dan pilih Standard EXE.

2. Pada for m1 tanamkan kontrol label (Labell, Label2, Label3) dan kontrol text (Textl,

Text2, Text3), serta CommandButton (Commandl dan Command?2)

Caranya :

Pada jendela toolbox, klik pada kontrol label,
kemudian gambarkan pada Form1, lakukan hal sama
untuk Label2 dan Label3, demikian juga untuk
Textbox dan CommandButton.

Anda dapat juga melakukan dengan cara double klik
pada kontrol label pada toolbox dan kemudian
dengan drag & drop memindahkan posisinya pada
forml

Catatan : Kontrol, kontrol tersebut ditanamkan satu per satu, dan jangan menggunakan
cara Copy dan Paste karena akan menyebabkan kontrol- kontrol tersebut menjadi kontrol

array.

3. Aturlah properti-properti dari masing-masing kontrol sehingga menjadi sebagai

berikut:
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. Program Menghitung Luas Perseqi Mi=] E1

Fahriansyah, S.T.

Properties - MyForm

|MyFurm Farm
Alphabetic |Categnrized

(Mame) My Form -
Appearance 1-30

AutoRedraw False

BackColor [] aHs000000Fs:

2 - Sizable
Program Menghitu
True

True

13 - Copy Pen

0 - Solid

Caption

Returns)sets the text displaved in an
object's title bar or below an object's
icar.

Catatan : tanda ampersand & pada Visual Basic digunakan sebagai penanda kunci akses

penekanan Alt oleh pemakai.

4. Lakukan koding untuk menghitung Luas, ketika pemakai melakukan klik atau Alt H,

pada cmdHitung

Objek/Kontrol
Forml

Labell
Label2
Label3

Textl

Text2

Text3

Command1l

Command2

Caranya :

Klik pada form1, kemudian pada jendela properti cari
baris name, kemudian ketik nilainya MyForm,
kemudian cari baris caption, kemudian ketik nilainya
menjadi Program Menghitung Luas Persegi.

Klik pada Labell, kemudian pada jendela properti
cari baris caption, kemudian ketik nilainya &Panjang.
Lakukan juga untuk kontrol lainnya berdasarkan
tabel berikut.

Catatan : Untuk menampilkan jendela properties,
anda dapat menggunakan F4

Prope rti Nilai
Name Myform
Caption Program Menghitung Luas Persegi
Caption &Panjang
Caption &Lebar
Caption Lu&as
Name txtPanjang
Text

Name txtLebar
Text

Name txtLuas
Text

Name cmdHitung
Caption &Hitung
Name cmdSelesai
Caption &Selesai

It:ml:lHitung

j ICIick

Private Sub cmdHitung Click()

hxtLuas.Text =
End Sub

Caranya :
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Lakukan double klik pada kontrol cmdHitung, sehingga akan muncul jendela koding dan procedure event
cmdHitung_Click :

Private Sub cmdHitung_Click()
End Sub

procedure event, adalah subrutin yang akan dibangkitkan oleh aplikasi, ketika pemakai melakukan klik pada
kontrol cmdHitung. Perintah-perintah yang anda ketik diantara Sub dan End Sub akan dijalankan.

Cara lain :

Tekan F7 untuk menampilkan jendela koding, kemudian pilih nama kontrol dari daftar kontrol seperti gambar
beriku t :

(General) j I{I]Et:laratiuns]l

kemudian pilih daftar kejadian (event) seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut :

cmdHitung j Click

DragDrop
DragOwver
GotFocus
End Sub KeyDown
KevPress
Kevlp
LoztFocus
MouzeDown
Mouzetdove
Mouzellp
OLECompleteDrag

Private Sub cmdHitung Click

Catatan : sebaiknya anda senantiasa menggunakan salah satu cara diatas untuk melakukan koding untuk
menjamin kebenaran penulisan pada masing-masing event procedure.

Lakukan juga koding untuk cmdSelesai :

Private Sub cmdSelesai_Click()
Unload Me
End Sub

5. Tampilkan kembali MyForm dengan klik View Object pada jendela Project Explorer
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6. Menyimpan project :

Buatlah ber nama C:\\VVB2

Klik pada icon save aﬁ gunakan menu File, dan pilih

E 53_.5- F'ru:qun:t

Pilih Save in pada folder Vb2, dan nama form MyFor m.fr m, dan klik Save

Save Fies o aR|
Save_in:l -l ¥b2 j @I gl
File narne: IMyme.hm Save I
Save as wpe: |F|:|rn'| Filez [* frm) j Cancel |

Simpan project sebagai MyProjectl.vbp

Save Project As |
Save i [ 3 Vb2 =] il
File name: IMyPruiectﬂvbp Save I
Save az lupe: |F'n:uiect Filex [*.wbp) j Cancel |

Help |

Pada proses penyimpanan diatas akan menghasilkan file berikut : MyFor m.frm,
MyProjectl.vbp, dan MyProjectl.vbw. Coba periksa ini folder C:\\VB2

| Run Query Diagram Tools Add-Ins
7. Jalankan program anda dengan klik pada , atau |, "
atau tekan pada tombol F5. -

9. Tutup aplikasi Visual Basic anda.

10. Atur tab index masing-masing kontrol, dimana Labell (0), txtPanjang (1), Label2
(2), txtLebar (3), Label3 (4), txtLuas(5), cmdHitung (6), cmdSelesai (7) .
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Caranya :

Klik pada cmdSelesai, atau properti tabindexnya menjadi 0, kemudian klik pada cmdHitung, atur properti
indexnya menjadi 0, kemudian txtLuas, Label3, txtLebar, Label2, txtPanjang, Labell, masing-masing menjadi 0,
sekarang semua kontrol telah berurut sesuai dengan yang kita inginkan. (Ini adalah salah satu trik untuk
menomori tabindex dengan mudah)

11. Jalankan kembali program anda, sekarang coba tekan Alt+P, Alt+L, sekarang anda
dapat mengaktifkan textbox Panjang dengan Alt+H (akses key dar i Labell), dst.

12. Atur properti project anda, dengan menu Project, kemudian Project Properties, akan
muncul dialog sebagai berikut

MyProject - Project Properhes |
General I take | D:umpilel Cu:umpu:unentl Debuggingl

Project Tvpe: Startup Ohbject:
St andard ExE [Farm1 |

Project Mame:

|MvF‘ru:uject
Project Help
Help File Mame: Context ID:

| T o

Project Descripkion:

IMenghitung luas perseqi

Threading Madel

[T Unatbended Execution

H
¥ Upgrade Activel Contrals
=t £ Tliread perabject

I= | Requite Licensz Key, % Thread Pogl |1 3: bireads
I | Eetained In Memary:

0k I Cancel | Help |

MyProject - Project Properhes |

General Make |D:um|:uile| Cu:umpu:unentl Debuggingl

—Wersion Mumber ————— — application

Majar:  Minor:  Rewision:

Title: IPru:ugram Perseqgi Panjang

O

Icon: IFu:urml 'I Eil
[~ fuko Increment

—NWersion Information
Twpe: Yalue:
indoprog ﬂ

[ |

Camments -

*

Command Ling &rguments: I

Conditional Compilation Arguments: I

¥ Remove information about unused Activel Conkrals

0k I Cancel | Help

13. Simpan project anda, dan keluar dar i Visual Basic

14. Aktifkan kembali Visual Basic anda, dan klik pada tab Recent, dan pilih kembali
MyProjectl.
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Bagaimana kalau program Visual Basic tanpa form ?

1. Buatlah sebuah project baru dengan pilihan Standard Exe
2. Pada jendela Project Explorer, klik kanan pada form1, dan pilih Remove
Form1l

Project - Projectl
-

= g Projectl {Projectl)
-5 Forms
Wiew Object

VWiew Code

Properties

Add
Save Forml
Save Forml As...

Rerose Farml

3. Pada Projectl, klik kanan dan pilih Add, Module

Project - Projectl

Set as Start Up

Praoject1 Propertie

Saye Project
Rermove Project
Publish

'Tfj, Eorm

15 MDI Form

e |
Pilih Module dan klik pada Open

Add Module

Mew l Ewisting ]

=

Open

Cancel

i

Help

[ Don't show this dialog in the future
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Selanjutnya akan muncul jendela koding untuk Modulel, dan ketikan pr ogram

berikut

||[General]| j |I'-.-'Iain j
N

Zub Maini)

Dim P Az Integer

Dim L A= Integer

Dim Luas Az Long

P = Val (InputBox ("Masukkan panljang "))
L = Val(InputEBox ("Masukkan lebhar :"))
Luas = P * L

M=gBox "Luas adalah " & Luas

End Zub

== || By

Tekan F5 untuk menjalankannya.

Simpanlah program diatas dengan nama MyProject2, dan analisa file apa saja
yang terbentuk berkaitan dengan project diatas.

Catatan penulis:

Saya yakin anda lebih familiar dengan alur program kedua dimana program ber jalan
mulai dari masukkan panjang, kemudian lebar, menghitung luas, serta mencetaknya. Hal
tersebut sesuai dengan program konvensional, sedangkan pada program yang
menggunakan form, eksekusi perhitungan baru dilakukan setelah pemakai melakukan

klik pada tombol Hitung.

Disinilah letak tantangan bagi anda yang berasal dari latar belakang pemrograman seperti
Basic, Pascal, C/C++ maupun Clipper yang mulai belajar Visual Basic, dimana eksekusi
program ditentukan oleh Event yang terjadi sehingga menuntut ketelitian untuk
mengantisipasi segala aksi yang mungkin dilakukan pemakai, yang kalau tidak dapat
menyebabkan bug pada progr am.

Kesulitan yang sama juga terjadi pada sisi pengajar, dimana dalam mener angkan alur
program menjadi agak susah.
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Latihan 3

Judul : Memahami operator pada VBA
Petunjuk, sebaiknya lembar latihan ini anda cetak ke printer .

1. Aktifkan jendela Immedietly dengan menggunakan menu View, Immedietly Window
atau menekan Ctrl + G

Immediate

‘_:l "1" + 2 r
3

| N

dan cobalah beberapa ekspresi ber ikut :

?21+2
271"+ "2
21+"2"
271"+ 2
?71&2
271" & 2"
271" &2

Catatan : Operator + dapat digunakan untuk penjumlahan maupun pengabungan string,
tetapi untuk pengabungan string lebih disarankan untuk menggunakan Operator &.

? #18 May 2001# + 31

? #19 June 2001# - 1

? #19 June 2001# - #17 June 2001#

? #05/18/2001# + 31

? #06/19/2001# - 1

? #06/19/2001# - #06/17/2001#

? #01:01:01# + 0.25 ‘Mengapa ?
? #06:01:01# - 0.25

? #06:01:01# - #05:30:30#

Catatan : Pada Visual Basic data date/time ditulis dengan #tanggal#, Operator +
digunakan untuk menambah sejumlah har i, Operator - digunakan untuk mengurangi
sejumlah har i atau selisih hari.

? True+0
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? True + "0"

? False
? False + 0

? True =-1
? False=0

Catatan : Pada Visual Basic nilai True adalah sama dengan -1, dan nilai False adalah 0

? "stlabkomp™" like "i*"

? "Stlabkomp™" like "i*"

? "Stlabkomp™ like "[il]*"
?"a" like "[a- z]"

?"A" like "[ 'a-z]"

?"A1" like "A?"
?"ALl" like "A#"
? "Aa" like "A#"

Lengkapilah daftar berikut :

a ¢ aandb aorb axorb aeqvb aimpb
True True
True False
False True

False False

Dengan mencoba satu per satu, misalnya :

? True and True
dst

?1and3 '‘Mengapa ?
?lord
? 2 Xxor 2

Catatan : Operator and, or, xor, eqv, imp, dan not dapat digunakan untuk operasi bitwise

2. Tanamkan sebuah kontrol CommandButton pada Form1, dan atau properti name :
cmdCoba, dan caption : &Coba, seperti berikut ini :
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| | | |
| Coba
=

Lakukan koding pada event cmdCoba_Click, sebagai berikut :

Private Sub MyCoba_Click()
Dim a As Integer

Dim b As | nteger

Dim ¢ As String

Dim d As String
a=1.2+2.2'Berapanilai a
b=1.3+23"'Berapanilaib
¢ ="100" '‘Berapa nilai ¢

d =c + 200 'Berapa nilai d
Print a

Print b

Print ¢

Print d

End Sub

Jalankan program, dan klik pada tombol Coba, dan perhatikan hasilnya, apakah sesuai

dengan perkiraan anda?
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Modul 3, Memahami Objek pada Visual
Basic

Apa yang dimaksud dengan Objek

Objek merupakan suatu kombinasi dari kode dan data yang dapat diperlakukan sebagai
satu kesatuan. Suatu Objek dapat merupakan bagian dar i aplikasi seper ti suatu kontrol

atau suatu for m. Secara keseluruhan dari aplikasi dapat juga berupa suatu objek.

Catatan Penulis :

Sebagai pemula anda jangan terlalu dibingungkan/berkonsentr asi tentang istilah objek,
yang penting adalah ada memahami bagaimana menggunakan objek-objek yang tersedia
untuk membuat suatu program yang dapat ber manfaat.

Sesuatu yang perlu ditekankan disini adalah belajar bahasa pemrograman Visual Basic
tidak sama dengan belajar pemrograman berorientasi objek, lagi pula sesuatu hal yang

harus disadar i adalah Visual Basic tidak mendukung konsep OOP secara murni seperti
C++ maupun Java.

Dari mana datangnya Objek

Setiap objek pada Visual Basic didefinisikan oleh suatu class. Untuk memahami
hubungan antara objek dengan class-nya, perhatikan contoh ber ikut :

Kontrol-kontrol yang barada pada jendela Toolbox pada Visual Basic merupakan
class-class. Objek tersebut dikenal sebagai kontr ol tidak akan ada sampai anda
menanamkannya pada suatu form. Ketika anda menanamkan suatu kontrol, anda

telah membuat suatu duplikasi atau instance dari class kontrol tersebut.
Form dimana anda beker ja pada saat desain adalah suatu class. Pada saat run time,

Visual Basic menciptakan suatu instance dari class form.

s, Forml !E

Gambar 2-1, kontrol Textl yang ditanam diatas form berasal dari class Textbox
Misalnya anda menamkan sebuah textbox diatas for m1, coba perhatikan jendela properti

kontrol tersebut akan menampilkan Textl (nama dari kontrol textbox tersebut) dan
Textbox (nama dari class kontrol tersebut).
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Properties - Textl
|TEHt1 TexkBox ;l

Alphabetic |Categnrized I
I{Name]l Texkl ;l |

Gambar 2-2, jendela property menunjukkan nama kontrol dan jenis Class-nya

Semua objek merupakan duplikasi dari class mereka. Sesaat setelah menjadi objek berdir i
sendiri, masing-masing dapat memiliki properti yang berbeda- beda.

Misalnya anda menanam tiga buah command button pada suatu for m, masing-masing
command button merupakan instance dari class CommandButton sehingga memiliki
sejumlah karakteristik dan kemampuan (properti-properti, metode-metode, dan event-
event) yang sama, dimana yang ter definisi pada class-nya. Tetapi, masing-masing dapat
memiliki Name, Caption, BackColor, Style yang berbeda sesuai dengan pengaturan pada
masing- masing properti.

is. Forml !EI E

T ambah

Perbaiki

Simpan

Gambar 2-3, masing-masing kontrol dapat memiliki properti masing-masing

Catatan penulis :

Jadi tombol Tambah, Perbaiki dan Simpan berasal dari Class yang sama yaitu Command
Button, tetapi setelah mereka ditanam diatas form, masing-masing tombol mer upakan

objek yang berdir i sendiri dan memiliki properti yang berbeda.

Dalam istilah OOP tombol Tambah, Perbaiki dan Simpan adalah objek yang mer upakan
instance dari Class Command Button.

Bekerja dengan objek
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Objek-objek Visual Basic memiliki properti-properti, metode-metode, dan event-event.

Pada Visual Basic, suatu data dari objek (setting dan atribut) disebut sebagai properti,
sedangkan berbagai subr utin yang dapat beroper asi pada objek ter sebut disebut sebagai

metodenya. Dan suatu event adalah aksi yang dikenali oleh suatu objek, seperti klik pada
mouse atau penekanan tombol, sehingga anda dapat menulis kode untuk menangani event
tersebut.

Mengatur Nilai properti

Anda dapat langsung mengatur nilai properti suatu kontrol pada jendela properti, maupun
pada saat runtime dengan menggunakan bentuk penulisan ber ikut :

Objek.properti = ekspresi

Contoh :

Properties - Farm

|Furm1 Form ;I

Alphabetic |Categnrized I

Farrml -
1-3D

False

[] aHa00000

2 - Sizable

kaian Telepaon|

Gambar 2-4, pengaturan properti dapat dilakukan melalui jendela properti pada waktu
desain

atau

Private Sub Form_Load()
MyForm.Caption = "Pemakai Telepon™
End Sub

Mengambil nilai dari Properti

Anda dapat mengambil nilai dar i properti suatu objek dengan penulisan sebagai ber ikut :
Variabel = Objek.properti

Contoh :

Private Sub cmdProses_Click()
Nama = txtNama.Text
End Sub
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Menggunakan Metode dalam Kode

Ketika anda mengunakan suatu metode dalam kode anda, hal tersebut tergantung kepada
bagaimana kaitan per intah dan berapa argumen yang diperlukan, dan apakah metode
tersebut mengembalikan suatu nilai. Ketika suatu metode tidak membutuhkan argumen
anda dapat menulisnya sebagai berikut ::

Objek.Metode
Contoh :

Private Sub cmdBuka_Click()
frmPemakai.show
End Sub

Catatan penulis :

Salah satu kesulitan progr ammer yang menggunakan bahasa konvensional seperti Basic,
Pascal, maupun Clipper yang mempelajari Visual Basic adalah dalam memahami topik
tentang objek dan event progr amming, karena merupakan hal yang tidak ada pada bahasa
tersebut.

Jika anda memikirkan kembali istilah properti, metode dan event, maka properti
merupakan ciri-ciri yang membedakan, misalnya si Budi dan si Amat yang sama-sama
merupakan instance dari Class manusia, tetapi properti mereka dapat berbeda

Properti si Budi Si Amat
Tinggi 160cm 170 cm
Berat 60 kg 70 kg

Rambut Lurus Kr iting

Warna kulit Kuning langsat Sawo mata

Sedangkan metode mer upakan aksi yang dapat dilakukan oleh si Budi dan si Amat
seperti berjalan, berlar i, berbicara, ketawa, dll

Sedangkan event merupakan reaksi terhadap suatu kejadian, contoh kalau dipukul maka
apa yang harus dilakukan ?

Program pada Visual Basic akan berjalan berdasarkan event-event yang terjadi, baik yang
event dibangkitkan oleh sistem operasi maupun event yang dibangkitkan karena aksi oleh
pemakai.

Beberapa properti yang umum pada kontrol
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Ber ikut ini akan dibahas beberapa properti yang umum yang hampir terdapat pada semua
intr insic kontrol pada Visual Basic.

Properti Left, Top, Width dan Height

Semua objek yang visible memiliki properti yang menentukan letak dan ukur annya. Nilai
properti Left dan Top sifatnya relatif terhadap kontainer nya (misalnya suatu textbox yang
ditanamkan diatas form, maka form tersebut disebut sebagai kontainer bagi textbox
tersebut), sedangkan Width dan Height menentukan ukuran dari objek ter sebut.

s, Form1 !EIE
.m__ | L
| Tentl T
o et R R L R R R R

Gambar 2-5, Form1 merupakan kontainer bagi Textl

Nb. Pada defaultnya nilai properti ini dinyatakan dalam twips ( 1 inch = 1440 twips; 1 cm
= 576 twips)

Perhatian : Properti Width dan Height pada control Combobox sifatnya readonly.
Catatan penulis :

Tidak semua objek pada Visual Basic dapat menjadi kontainer bagi objek lainnya,
kontrol standar yang dapat berlaku sebagai kontainer adalah form, frame, pictur ebox.

Properti Forecolor dan BackColor

Umumnya objek yang visible memiliki properti Forecolor dan Backcolor, yang
mempengaruhi warna tulisan dan warna latarbelakang, tetapi beberapa diantaranya tidak
ada (misalnya control scroll- bars) , pada command button tidak terdapat properti
Forecolor, dan Backcolornya hanya ber fungsi jika anda menganti properti style menjadi 1
- Graphical.
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im. Pemakaian Telepon _ O] x|
o e e

Gambar 2-6 , form dengan pemakaian backcolor dan forecolor

Nb. Setting properti Backcolor menjadi tidak berfungsi jika anda menset properti
BackStyle menjadi 0 - transpar ent.

Properties - Labell

Properties - Labell

|LahE|1 Label ;I Labell Label =
Alphabetic | Categorized I Alphabetic | Categorized I
|{Name} Labell - DatasSource ;I
Aligriment 0 - Left JustifFy Draglcan {Mone)
Appearance 1-3D DragMade 0 - Manual
Autosize False Enabled True
[l Fonk: M3 Sans Serif
Palette  System M 000128
[ Active Border - Palette |System |

[ Inactive Border

B application Workspace
B Highlight

[ Highlight Tesxt

Ad
< |8 Button Shadow o I
H [ Cisabled Text F
H (Il Button Text - | pr =
= - in 1

an object, '

]l

Gambar 2-7, pengaturan Backcolor dan ForeColor melalui jendela properti
Ketika anda menentukan nilai untuk properti ini, anda dapat menggunakan suatu warna

standar d, atau warna custom ( saya menyarankan anda untuk menggunakan warna
standar d untuk menjaga nilai rasa pemakai integrasi dengan sistem operasi)
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Properti Font

Pada waktu desain, anda dapat menentukan pr operti Font dengan dialog box, tetapi pada

saat runtime, hal tersebut harus dilakukan dengan pr operti Name, Size, Bold, Italic,
Underline, and Strikethrough , karena sebenar nya Font adalah suatu objek campuran.

Contoh :

Textl.Font.Name = "Tahoma"
Textl.Font.Size = 12
Textl.Font.Bold = True

Textl.Font.Underline = True

Properti Caption dan Text

Caption adalah tulisan yang tampil dalam suatu control (atau title pada objek form) yang
mana pemakai tidak dapat melakukan modifikasi langsung (control Label,
CommandButton, Checkbox, Optionbutton, Data, dan Frame), sebaliknya Text adalah
tulisan yang dapat dimodifikasi olen pemakai (control Textbox, Listbox dan Combobox) .

Font EE
Font: Font style: Size:
5 5 5 erif Regular a (]
M5 Seri Italic 10 B
' Palent Bold 12
B Roland Bold Italic 14
' Rondalo — 15
Small Fontz 24
' Symbol ll ll ll
— Effects —Sample
[~ Stikeout
AaBbY
[T Underline aBbifyzz
Scripk:
Western ll

Gambar 2-8, pengaturan Font melalui dialog box Font dari jendela properti
Nb. Pada properti Caption, kita dapat menggunakan tanda & (ampersand) untuk
menyatakan hotkey bagi control tersebut. Properti Text dapat diabaikan, karena
merupakan properti default bagi suatu control.

Contoh :
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' Kedua perintah ini adalah sama
Text2.Text = Textl.Text
Text2 = Textl 'tanpa properti text

Properti Enabled dan Visible

Pada defaultnya semua control dan form adalah Enabled dan Visible. Anda dapat
menyembunyikan suatu kontrol dengan menggunakan properti Visible = False. Kontrol
yang properti Enabled = False tidak dapat diakses oleh pemakai, tetapi dapat diakses
secara kode.

Programmer dapat juga menggunakan properti Locked = True untuk membuat suatu
kontrol read only.

Properti TabStop dan Tablndex

Suatu kontrol yang dapat menerima fokus input memiliki properti TabStop. Kontrol yang
memiliki properti TabStop juga memiliki properti Tablndex. Properti TabStop
menentukan apakah suatu kontrol dapat mener ima fokus pada penekanan tombol Tab
oleh pemakai, defaultnya adalah true, sedangkan properti Tablndex menentukan urutan
fokus pada saat pemakai menekan Tab.

Properti MousePointer dan Mouselcon

Properti ini akan menentukan bentuk kur sor mouse ketika berada diatas kontrol tersebut.

Windows memperbolehkan kita mengatur tampilan mouse untuk setiap form dan kontrol
dengan mengikuti aturan ber ikut :

Jika properti Screen.MousePointer di set ke nilai yang bukan 0-vbDefault, kursor
mouse akan mengikuti nilai ini, tetapi ketika mouse berada diatas aplikasi lain
(atau pada desktop), tampilan kursor akan bergantung kepada kondisi aplikasi
bersangkutan, bukan pada aplikasi anda.

Jika Screen.MousePointer adalah 0 dan kur sor mouse berada diatas suatu kontrol,
Visual Basic akan memeriksa nilai pr operti M ousePointerkontrol tersebut; jika
nilainya bukan 0-vbDefault, kursor mouse akan di set ke nilai ter sebut.

Jika Screen.MousePointer adalah 0 dan mouse berada diatas permukaan suatu
form atau ber ada diatas kontrol yang properti MousePointer adalah 0, Visual
Basic akan menggunakan nilai yang tersimpan pada properti Mousepointer pada
form.

Properti Mouselcon dapat digunakan untuk menampilkan bentuk pointer mouse sesuai

dengan keinginan pemakai, tetapi sebelumnya properti Mouselcon harus di set ke 99-
vbCustom, dan kemudian set suatu icon pada properti Mouselcon.
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MousePainter
Moveable

MousePointer
Returnsfsets the
pointer displayed
an ohject,

- Defaultiid
- Default e
1-Arrow T
2 - Cross

3 - I-Beam —
4 - Icon

5 - Size

B - Size MNE !

=

af

F-SizeNS T

Fahriansyah, S.T.

Load lcon EE3 |
Laak, jr: I 3 Curzars j i
4wa_l,IEI'I|:ur + dwaayl? cur kg C_roD5.cur .:J' Copydway
danl2 cur @ Bullzeve. cur %y C_wail3.cur w Crozz01.o0
danl3. cur kg C_ro01.cur *[ C_wait01 . cur + Cross02.c1
& dwayld cur R‘o C_nol2Z cur [%g C_wait02. cur —~+ Crass03.cu
* diway5 cur L—‘s C_rio03.cur L::-: C_wait0d. cur +Er|:|33EI4.I:L
@ danB. cur %2 C_noDd.cur *[ C_wait05. cur ¥ Down.cur
1| 1
File name: Open
Files of lvpe: | lcons [*ico® cur j Cancel
Help

Gambar 2-9, pengaturan Mouse Pointer dan Mouse Pointer melalui jendela properti

Properti

Tag

Semua kontrol mendukung properti Tag, tanpa kecuali, karena properti ini disediakan
oleh Visual Basic, bukan oleh kontrol. Properti Tag digunakan sebagai kontainer untuk

bagi data dari kontrol yang anda ingin simpan ( misalnya anda dapat mengunakannya
untuk menyimpan nilai awal dari textbox, sehingga pemakai dapat melakukan Undo

dengan mengembalikan nilai awal tersebut dari properti Tag) .

Beberapa Metode-metode umum

Ber ikut ini akan dibahas beberapa metode yang umum yang hampir terdapat pada semua
intr insic kontrol pada Visual Basic.

Metode Move

Jika suatu kontrol mendukung properti Left, Top, Width, dan Height, juga mendukung
metode Move, dengannya dimana anda dapat mengubah beberapa atau semua properti

dalam satu operasi tunggal. Contoh berikut mengubah tiga pr operti:

Contoh :

‘Mendoublekan lebar form, dan memindahkan ke sudut kiri atas layar

'Syntaxnya adalah: Move Left, Top, Width, Height.

Form1.Move 0, 0, Form1.Width * 2
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Metode Refresh

Metode refresh menyebabkan suatu form akan digambar ulang. Pada dasar nya Visual

Basic otomatis memanggil metode ini setiap ada kesempatan, tetapi anda dapat
menggunakannya untuk mengupdate tampilan seketika.

Contoh :

Forn=1000To 1 Step -1

Labell.Caption = CStr(i)

Labell.Refresh " Mengupdate label seketika.
Next

Metode SetFocus

Metode ini memindahkan fokus input ke kontrol tertentu. Sesuatu masalah yang sering
terjadi adalah metode ini akan menyebabkan er ror ketika diterapkan pada kontrol yang
sedang di Disable atau dalam keadaan Invisible. Untuk menhindari hal ini, metode
SetFocus jangan digunakan pada bagian Form Load.

Contoh :

Private Sub cmdAdd_Click()

Aksi = flAdd

Call Buka

Call Kosong

txtCCode.SetFocus  'Memindahkan fokus ke kontrol txtCCode
End Sub

Metode ZOrder

Metode ZOrder memberikan efek tampilan kontrol yang saling menimpa. Anda
menggunakan metode ini untuk memindahkan kontrol keatas kontrol yang lain. Gunakan
argumen satu untuk sebaliknya.

Contoh :

Labell.ZOrder 'Memindahkan ke atas
Labell.ZOrder 1 'Memindahkan ke bawah

Pada saat design, anda dapat menggunakan Ctrl+J untuk memindahkan kontrol ke depan,
dan Ctrl+K untuk memindahkan form ke belakang.
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isi. Contoh Pemakaian Metode Z0rder !EIE

Objek Label ini berada
diataz objek shape

K.alau pg
berada dbawan
objek, zhape

Gambar 2-10, contoh pemakaian metode ZOrder
Beberapa Event yang umum

Ber ikut ini akan dibahas beberapa metode yang umum yang hampir terdapat pada semua
intr insic kontrol pada Visual Basic.

Event Click dan DblClick

Event click terjadi ketika pemakai melakukan klik pada tombol kiri mouse. demikian
juga Event DDbIClick terjadi karena pemakai melakukan klik dua kali.

Private Sub cmdUpdate_Click()
JIhRec = JIhRec + 1
DatPemakai.CCode = txtCCode. Text
DatPemakai.Nama = txtNama.Text
DatPemakai.Ekstension = txtEkstension. Text
DatPemakai.Local = optLocal.Value
DatPemakai.SLJJ = optSLJJ.Value
DatPemakai.SLI = optSLI.Value

Put #1, JIhRec, DatPemakai

Posisi = JIhRec

End Sub

Pada kontrol-kontrol seperti Checkbox dan OptionButton, event Click juga dibangkitkan
kalau terjadi perubahan nilai properti VValue secara koding.

ListBox dan Combobox juga melakukan hal yang sama kalau properti ListIndex-nya
berubah.

Adalah penting untuk menghindari pemakaian Event Click dan DbIClick pada satu
kontrol yang sama, karena tidak menjamin Event DbIClick dibangkitkan setelah Event
Click terjadi.
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Event Change

Event Change dibangkitkan ketika isi dari suatu kontrol berubah. Tetapi pada CheckBox,
dan OptionButton Event Click yang dibangkitkan.

Pada kontrol TextBox dan ComboBox dibangkitkan ketika pemakai mengetik sesuatu.
(Tetapi pada kontrol ComboBox, kontrol membangkitkan event Click kalau pemakai
memilih item dar i list dari pada mengetiknya). Pada kontrol Scroll bar event Change
terjadi ketika pemakai melakukan klik baik pada panah maupun scroll box. Event Change
juga terdapat pada PictureBox, DriveListBox, dan kontrol DirListBox.

Event Change juga dibangkitan oleh isi kontrol yang diubah melalui koding.
Event GotFocus dan LostFocus

GotFocusdibangkitkan ketika kontrol menerima fokus, dan  LostFocus dibangkitkan
ketika fokus meninggalkannya dan beralih ke kontrol lain. Pada awalnya event ini banyak
digunakan untuk mekanisme validasi ketika kontrol kehilangan fokus. Pada Visual Basic
6 telah diperkenalkan suatu event Validateevent, yang lebih sesuai untuk masalah yang
sama.

Event KeyPress , KeyDown , dan KeyUp

Event-event ini dibangkitkan ketika pemakai menekan tombol pada keyboard pada
kontrol yang memiliki fokus. Urutan eventnya adalah : KeyDown (ketika pemakai
menekan tombol), KeyPress( Visual Basic menterjemahkan tombol ke numer ik ANSI
code), dan KeyUp(ketika pemakai melepas tombol). Hanya tombol yang berkaitan
dengan tombol kontrol (Ctrl+ x, BackSpace, Enter , dan Escape) serta karakter yang dapat
dicetak membangkitkan event KeyPressevent. Tombol lainnya--termasuk tombol panah,
tombol fungsi, kombinasi Alt+x, tidak menyebabkan event ini, hanay membangkitkan
event KeyDowndan KeyUp.

Event KeyPressmelewatkan ANSI code dari tombol yang ditekan. Anda dapat
memanipulasinya untuk keperluan tertentu.

Objek Browser

Anda dapat melihat properti-properti, metode-metode, dan event-event pada suatu objek
dengan menggunakan fasilitas Objek Browser yang dapat diaktifkan dengan
menggunakan menu View, Object Browser.
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Project1 - 11 F |—;|fi| ?l
hd il .. 1R

Classes Memhbers of 'Farm1!

@ =globals= & ActiveControl

3 TRTCX NN =<' ~npearance

e AutoRedraw
e&l BackColor
& BorderStyle
& Caption

= Circle

e ClipControls
=3 s

e&l ControlBox
e Controls
EH Count

E& Currents
& Currenty
e Drawhlode

e d Meema ol

Frivate Class Form1

Gambar 2-11, jendela objek browser untuk melihat isi suatu objek
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Modul 4, Mengenal Form

Form mer upakan objek pertama yang anda hadapi begitu membuat suatu project dan
merupakan tempat kita membentuk user interface. Pada form kita dapat menanamkan
berbagai Kontrol seperti label, textbox, combobox, listbox, optionbutton, dIl untuk

membuat user interface.

. Form1 =] E3
Labell Tewt
Label2 T et
Labels Tewxtd
. —Frame1
|7 " OptionT = Option2 = Option3
.. Lommand| Command| Command| Command] - - - -
.. 1 2 5 4 L
.. Lommand| Command| Command| - - - o - Lo
5 b Fi L

Gambar 2-12, user interface form dengan berbagai kontrol diatasnya

Catatan penulis :

Secara default Visual Basic akan memberikan nomor Tab Index pada setiap kontrol
berdasar kan urutan penempatannya pada saat design. Urutan tab index ini akan

menentukan ur utan fokus pada saat keaktifan Form pertama kali, dan fokus berikutnya
pada setiap penekanan tombol Tab.

Anda dapat mengubah urutan Tab Index pada masing-masing kontrol dengan mengatur
properti Tabl ndex.

Untuk memudah anda dalam menempatkan kontrol-kontrol pada form, periksalah option
seperti Show Grid dan ukurannya, serta Align Control to Grid, pengaturan ini dapat
dilakukan dengan menu Tools, Option, kemudian memilih tab General.
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Options |

Editar I Editor Format  General I Dockingl Em-'imnmentl p‘-‘-.clvancedl

—Form Grid Setkings————  —Error Trapping
™ Break on All Errors

arid Units: Twips &% Breakin Class Module
width:  [1z0 " Break on Unhandled Errors
Height: [120 — Compile

¥ Compile ©n Demand

v align Contrals ta Grid
= ¥ Background Campile

¥ Show ToolTips

v Collapse Proj. Hides Windows

(1] 4 I Cancel | Help

Gambar 2-13, jendela option untuk pengaturan form

Untuk memudahkan anda mengatur ukuran, jarak antar kontrol maupun pemerataan
kontrol-kontrol yang anda tempatkan diatas for m, anda dapat menggunakan kelompok
menu format

|Fgrmal: Debug Run Query Diagram Tc

Make Same Size b & Centers

. =| Rights
[T Size to Grid
Harizontal Spacing * ' Tops
arizontal Spacin
= PIENS T o Middles
Yertical Spacing k
0t Bokkoms
Cenker in Form P :
:,Ut ko iGrid
Crder »
B Lock Contrals " Optior

Gambar 2-14 , menu format

Struktur kode pada Form

Memahami struktur kode pada jendela kode di suatu for m akan sangat membantu
programmer untuk menulis kode yang terstruktur. Adapun struktur kode pada for m dapat
dibagi atas tiga bagian yaitu :

. Bagian General Declaration, bagian ini digunakan untuk deklarasi Option

Explicit, Option Base, Type, dan variabel yang dapat digunakan pada form level
(dikenal oleh semua subrutin pada form tersebut) baik pada tingkat Public
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maupun Pr ivate. Bagian ini biasanya terletak pada bagian teratas pada jendela

koding.
M Project] - Form1 [Code] =] E3
|(General) | [mectarations) ~]
COption Explicit i

Priwvate Type Pemakail

CCode Az 3tring * 4

Namwa Az S3tring * 30

Ekstension Az 3tring * 3

Local A= Boolean

ALJJ Ais EBoolean

SLI A=z Boolean T
End Tvpe

Dimm DatPemakai L= Pemakai

-

= =1 A

Gambar 2-15, bagian general declaration pada jendela koding form

. Bagian General Pr ocedure, bagian ini merupakan subrutin maupun fungsi yang
dibuat oleh pemakai. Bagian ini ditandai dengan (General), dan nama subrutin.

M Project] - Form1 [Code] Mi=] E3
Iq‘,General} j ITampiI j

Sub Tampill)
If Posisi > 0O Then
et #1, Pozisi, DatPemakai
txtCCode = DatPemakai.CCode
LxtNama = DatPemakai.MNama
LxtEkstension = DatPemakai.Ekstensi
optLocal = DatPemakai.Local
opt3LJJ = DatPemakai.3LJJ
opt3LI = DatPemakai.3LI

El=e
txtCCode = H
txtlNatns = o°
w
= =4 M s

Gambar 2-16 , bagian general procedure pada jendela koding form
. Bagian Event Procedure, bagian ini merupakan subrutin yang digunakan untuk

menangani kejadian yang diakibatkan oleh aksi pemakai terhadap kontrol tertentu.
Ditandai dengan nama kontrol dan jenis eventnya.
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M Project] - FormZ [Code] Mi=] E3

IFurm j Activate

Activate
Click o
DhlClick

End Sub Deactivate

DragDrop

DragOwver

GotFocus
initialize
KeyDown

KevPress

Heylp

LinkCloze =

DK

Priwvate 3Sub FDrm_Ac
M=gBox "Ini adalah

==|4 [

Gambar 2-17 , bagian event procedure pada jendela koding form

Beberapa Event, Metoda, dan Perintah pada Form

Supaya anda dapat beker ja baik dengan objek form, anda per lu mengetahui dan mengerti
Event-Event, Metode-Metode serta perintah yang berhubungan dengan pemakaian form.

Event Initialize

Event ini ter jadi per tama kali ketika Form dibuat dar i Class-nya dan hanya sekali selama
keberadaan form tersebut, Event ini digunakan untuk menginisialisasi nilai awal var iabel.

Event Terminate

Event ini ter jadi ketika objek Form akan dimusnahkan dari memor i.

Event Load

Event ini ter jadi ketika suatu form di Load. Pada Event procedure ini anda letakkan
statement yang digunakan untuk mengatur setting awal for m anda, misalnya membuka
file, menginisialisasi nilai awal var iabel, dan mengatur properti kontrol-kontr ol pada
form.

Contoh :

Private Sub Form_Load()

Open "C:\Pemakai.Dat" For Random As #1 Len=Len(DatPemakai)
JIhRec = LOF(1) / Len(DatPemakai)

If JInRec > 0 Then

Posisi = 1

Else
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Posisi =0
End If

Call Tampil
End Sub

Event QueryUnload

Event ini ter jadi ketika suatu form akan tutup, dan dapat mempelajar i bagaimana pemakai
menutup form tersebut dengan mempelajar i parameter UnloadMode.

Contoh :

Private Sub Form_QueryUnload(Cancel As Integer, _
UnloadMode As Integer)

Select Case UnloadMode

Case vbFormControlMenu '=0

' From diclose oleh pemakai.

Case vbFormCode ‘=1

' Form diclose dengan kode.

Case vbAppWindows =2

' Session windows berakhir.

Case vbAppTaskManager '=3

' Task manager mengakhiri program ini.
Case vbFormMDIForm ‘=4

" From ditutup oleh MDI.

Case vbFormOwner ‘=5
" From ditutup oleh Owner.

End Select

End Sub

Parameter Cancel dapat digunakan untuk menentukan apakah proses dilanjutkan ke Event
UnLoad atau tidak. (O berarti proses dihentikan, 1 berarti proses dilanjutkan ke Event
Unload)

Event UnLoad

Event ini ter jadi ketika suatu form di unload dengan menggunakan command Close pada
Control menu atau dengan statement UnLoad. Event ini terjadi setelah Event
QueryUnload. Anda dapat mengetikkan kode-kode untuk menutup file-file yang terbuka
pada Event ini.

Contoh :

Private Sub Form_Unload(Cancel As Integer)
Close #1

End Sub

Parameter Cancel dapat digunakan untuk menentukan apakah proses UnLoad dilakukan
atau tidak. (O berarti proses UnLoad dilakukan, 1 berarti proses Unload dibatalkan)
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Contoh :

Private Sub Form_Unload(Cancel As Integer)
Dim nPil As Integer

nPil = MsgBox("Apakah Anda Yakin", vbYesNo)
If nPil = vbYes Then

Close #1
Cancel =0
Else
Cancel =1

End If
End Sub

Event Resize

Event ini ter jadi ketika form pertama kali ditampilkan atau ukuran dari suatu object
berubah.

Contoh :

Private Sub Form_Resize ()

'‘Mengubah ukuran PictureBox menjadi sama dengan ukuran form yang
diresize.

Picturel.Move 0,0, ScaleWidth, ScaleHeight

End Sub

Catatan :

ScaleWidth, properti yang mengembalikan nilai ukuran lebar interior dari suatu kontrol
ScaleHeight, properti yang mengembalikan nilai ukuran lebar interior dari suatu kontrol
Event Activate

Event Activate terjadi ketika suatu form menjadi jendela aktif, ketika user melakukan
klik pada form, atau menggunakan metode SHOW atau SETFOCUS.

Event DeActivate

Event DeActivate ter jadi ketika suatu form menjadi jendela yang tidak aktif, dimana
ketika focus ber geser ke form lain. Event ini tidak terjadi pada saat UNLOAD.

Perintah Load

Melakukan Load For m, tetapi tidak membuatnya menjadi Visibel

Syntax :
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Load form
Contoh :

Private Sub cmdLoad_Click()
Load Form2

End Sub

Metoda Show

Melakukan Load suatu Form, dan membuatnya menjadi Visible.
Syntax :

object.Show

Contoh :

Private Sub cmdShow_Click()
Form2.Show
End Sub

Metoda Hide

Menyembunyikan form, tetapi tidak melakukan unload
Syntax :

object.Hide

Contoh :

Private Sub cmdHide_Click()
Form2.Hide
End Sub

Perintah UnLoad
Melakukan UnLoad Form
Syntax :

UnLoad form

Contoh :

Private Sub cmdUnload_Click()
Unload Form2
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End Sub

Urutan Event pada Form

Secara garis besar Event pada Form adalah sebagai berikut :

Initialize, hanya sekali yaitu ketika form pertama kali dibuat dari Class- nya

Load, Activate

Deactivate

Terminate, hanya sekali yaitu ketika form dimusnahkan dar i memori.
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Latihan 4

Judul : Memahami urutan event, metoda, dan perintah pada Form

1. Tambahkan For m2 ke dalam project anda (caranya : Pada menu Project, pilih Add
Form), Kemudian tanamkan Command1 pada Form2, sehingga menjadi sebagai berikut :

2. Aktifkan jendela koding For m2 dengan menekan F7, atau pada Menu View, pilih
Code, atau klik icon View Codepada jendela Pr oject Explor er. Pada DropDownL.ist
object, pilih Form, dan pada DropDownL.ist procedure pilih Initialize.

P Project] - Form2 [Code) =] E3
|Furm ﬂ Activate -
Priwvate Suh Fnrrn_Acgl::}:"ﬂtE el
M=zgBox "Ini adalah DblClick |
End Sub Deactivate
DragDrop I
DragOwver
GotFocus
KeyDown
KevPress
Kevlp
LinkCloze =
-
== 10

Dan lakukan koding untuk Event Initialize untuk form2, sebagai berikut :

Private Sub Form_Initialize()
MsgBox "Ini adalah initialize form2"

End Sub
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Dan dengan cara yang sama lakukan juga koding untuk Event-Event berikut :

Private Sub Form_Load()
MsgBox "Ini adalah Load Form2"

End Sub

Private Sub Form_Activate()
MsgBox "Ini adalah Activate Form2"
End Sub

Private Sub Form_Deactivate()
MsgBox "Ini adalah Deactivate Form2"

End Sub

Private Sub Form_QueryUnload(Cancel As Integer, UnloadMode As Int eger)
MsgBox "Ini adalah QueryUnload Form2"
End Sub

Private Sub Form_Unload(Cancel As Integer)
MsgBox "Ini adalah Unload Form2"
End Sub

Private Sub Form_Terminate()
MsgBox "Ini adalah terminate form2"

End Sub
Dan akhir nya lakukan juga koding untuk Command1 pada Form2

Private Sub Commandl_Click()
Unload Me

End Sub
3. Tampilkan kembali For m1. (caranya : Double Klik pada Form1 di jendela Project

Explorer), dan kemudian tanamkan Command1 s/d 4 diatasnya, dan lakukan koding
berikut :
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s, Forml

........
Commands ‘
Commandd ‘

Kemudian atur properti masing-masing menurut tabel ber ikut :

Kontrol

Command1

Command2

Command3

Command4

s, Forml

Properti

Name
Caption
Name
Caption

Name
Caption

Name
Caption

Lakukan koding untuk masing-masing Command

Private Sub cmdShow_Click()
Form2.Show

End Sub
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cmdShow
&Show

cmdHide
&Hide

cmdLoad
&L oad

cmdUnLoad
&UnLoad
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Private Sub Form_Resize()
MsgBox "Ini adalah Resize Form2"
End Sub

Private Sub cmdHide_Click()
Form2.Hide
End Sub

Private Sub cmdLoad_Click()
Load Form2

End Sub

Private Sub cmdUnload_Click()
Unload Form2
End Sub

4. Simpan Project anda FormEvent.vbp, Form1.frm, Form2.fr m
5. Jalankan project anda

Lakukan klik pada Show, dan perhatikan tulisan pada message box, yang
menunjukkan urutan Event pada Form2, klik Ok untuk menutup masing-masing

MsgBox.
Alih keaktifan ke Form1 tanpa menutup Form2, perhatikan tulisan pada message

box, yang menunjukkan Event yang terjadi.

Aktifkan kembali ke For m2 dengan klik pada Form2 (bukan klik pada
Command1 di Form1), perhatikan Event yang terjadi.

Tutup Form2, dengan klik pada Command1, dan perhatikan urutan Event yang
terjadi.

Buka kembali Form2, dengan klik pada Command1 diatas Form1, dan perhatikan
urutan Event yang terjadi (apakah Event Initialize dijalankan ?)

Tutup Form2

Tutup Form1l, dan perhatikan Event yang terjadi ( mengapa Event Terminate
Form2 terjadi ?)

6. Jalankan project anda
Lakukan klik pada Load, dan perhatikan tulisan pada message box, yang
menunjukkan urutan Event pada Form2, klik Ok untuk menutup masing-masing
MsgBox.
Lakukan klik pada Show, dan perhatikan Event yang terjadi.

7. Lakukan percobaan sendiri untuk menambah pengertian anda

Stlabkomp 62



Dasar Pemrograman Visual Basic

Latihan 5

Judul : Pengaturan Form, Properti, dan Event yang diterapkan pada

pengolahan Random File

1. Buatlah suatu project baru, dan periksalah setting grid pada form anda, dengan menu
Tools, Option, General. Adapun hal yang perlu diperhatikan adalah keaktifan

Grid, dan Align Control to Grid

Kemudian tanamkan kontrol-kontrol berikut pada form1 sehingga membentuk tampilan

sebagai berikut, anda harus menanamkan kontrol Frame terlebih dahulu baru diikuti
dengan Optionl s/d 3 diatasnya, dalam hal ini Kontrol Framel bertindak sebagai

Fahriansyah, S.T.

L ~ |

Editor I Editar Format  General I Du:uckingl Envin:unmentl ﬁxdvancedl

—Form @rid Settings

Grid Units: Twips
‘Width: 120

Height: |20

I align Contrals ko Grid

—Error Trapping
" Break on All Errors

' Break in Class Module

" Break on Unhandled Errors

— Compile
v Compile ©n Demand
v Backaround Compils

¥ show ToolTips

¥ Collapse Proj. Hides wWindows

o ]

Cancel |

kontainer bagi Optionl s/d 3.

iw. Form1 Mi=] E3
Labell Text
Label2
Label3
Frame1l
™ OptionT  Option2 ™ Option3
Lommand| Lommand| Lommand| Lommand| - - - - -
1 2 3 S
Lommand| Lommand| Lommand| - - - - - - oL
2 B i R oo
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Pilihlah kontrol Labell, Label2, dan Label3 (caranya : klik pada Labell, kemudian tekan
tombol Ctr | dan jangan di lepas, klik pada Label2, dan klik pada Label3, akhirnya tombol

Ctrl di lepas), kemudian pada menu FormatPilin Alignpilin Left.

|Fgrmat Debiug Bun Query Diagram Tc

Make Same Size b & Centers

- =l Rights
[T Size to Grid
Horizontal Spacing ' Tops
arizanta acin
= PEENS T o Middles

Yertical Spacin k
— Pasng ol Botboms

Cenker in Form P :
t,-gt ko Grid

Qrder k

B Lock Contrals " Optior

Pilih Textl, Text2, dan Text3, dan, kemudian pada menu Format, pilih Make Sam e
Size, pilih Both, dan juga dibuat rata Kiri.

Lakukan juga proses diatas untuk Optionl s/d 3, Commandl s/d 7
2. Aturlah properti dari masing-masing kontrol sehingga menjadi sebagai berikut, dan

jangan lupa untuk mengatur tabindex dengan urutan txtCCode, txtNama,txtEkstension,
fraAkses, optLokal, optSLJJ, optSLI, baru kemudian urutan untuk commandbutton :

B Pemakaian Telepon =] E3
CCode tutCCode
- Nama twkM arna
- Ekstension twtE kztenszion
Aoz
|V " Lokal " SLI " SLI
Firzt Pres Mext Last L
add Edit Update | 00000000000
Kontrol Properti Nilai
Name frmPemakai
Forml . .
Caption Pemakaian Telepon
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Icon

Labell Caption CCode
Label2 Caption Nama
Label3 Caption Ekstension
Textl Text txtCCode
Name txtCCode
Text2 Text txtNama
Name txtNama
Text3 Text txtEkstension
& Name txtEkstension
Framel Caption &AKkses
Name fraAkses
Option1 Caption &L okal
Name cmdLokal
. Caption &SLJJ
Option2
Name cmdSLJJ
Ontion3 Caption SL&I
ption Name cmdSLI
Command1 Caption &Flrs_t
Name cmdFirst
Command?2 Caption &Prev
Name cmdPrev
c &3 Caption &Next
omman Name cmdNext
c " Caption &Last
omman Name cmdLast
Commands Caption &Add
Name cmdAdd
Commands Caption &Edit .
Name cmdEdit
Caption &Update
Command7 Name cmdUpdate

3. Aktifkan ke jendela Koding, dengan menekan tombol F7, atau pada jendela Project
Explorer, klik pada frmPemakai, dan klik pada icon View Code, dan pilih General,
Declaration
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M Project] - Form1 [Code] Mi=] E3

I{General} j I{I]Et:laratiuns]n

Option Explicit

Private Type Pemakai
CCode A=z Ztring * 4
Nama ALz 3tring * 30
Ekstension A= JItring * 3
Local L= Eoolean

SLJJ Az EBoolean

aLI As EBoolean

End Tvype

Dim DatPemalkai Az Pemalkai

dan ketikkan kode ber ikut :
Option Explicit

‘Deklarasi enumerated type
Private Enum Flag

fINone =0

flAdd =1

flEdit=2
End Enum

'Struktur data untuk random file
Private Type Pemakai

CCode As String * 4
Nama As String * 30
Ekstension As String * 3

Local As Boolean
SLJJ As Boolean

SLI As Boolean
End Type

'Deklarasi variabel Form Level
Dim DatPemakai As Pemakai

Dim Posisi As Integer
ditampilkan

Dim JIhRec As Integer
Dim Aksi As Integer

Sub Kunci()

=

"Tambah data
'Perbaiki data

'Password PABX
‘Nama Pemakai
'‘Ekstension
'‘Akses Lokal
'‘Akses SLJJ

'‘Akses SLI

‘Variabel untuk menampung data Pemakai
'‘Untuk mencatat nomor record yang sedang

'‘Untuk mencatat jumlah record dalam random file
‘Untuk flag Tambah Data, Perbaiki Data, atau None

'‘Mengunci kontrol Text, dan OptionButton

txtCCode.Locked = True
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txtNama.Locked = True

txtEkstension.Locked = True
Fr aAkses.Enabled = False '‘Kalau framenya disable, maka isinya tidak dapat

diakses
End Sub

Sub Buka()
txtCCode.Locked = False

txtNama.Locked = False
txtEkstension.Locked = False
Fr aAkses.Enabled = True
End Sub

Sub Tampil()
'Sub rutin ini digunakan untuk menampilkan isi record ke

‘Masing-masing kontrol yang bersesuaian

If Posisi > 0 Then ‘Jika posisi record lebih besar dari 0
Get #1, Posisi, DatPemakai '‘Baca record berdasarkan posisi
txtCCode.Text = DatPemakai.CCode

txtNama.Text = DatPemakai.Nama

txtEkstension. Text = DatPemakai.Ekstension

optLocal.Value = DatPemakai.Local

optSLJJ.Value = DatPemakai.SLJJ

optSLI1.Value = DatPemakai.SLI

Else

Call Kosong

End If

Aksi = fINone ‘Tandai Flag Aksi adalah None
Call Kunci '‘Buat semua kontrol tidak dapat diperbaki
End Sub

Sub Kosong()

'Subrutin ini akan mengosongkan semua nilai pada masing-masing kontrol
txtCCode.Text ="
txtNama.Text ="
txtEkstension.Text =
optLocal.Value = False
optSLJJ.Value = False
optSLI.Value = False
End Sub

4. Kembali ke tampilan Form1 ( gunakan Shift- F7 atau icon view Object pada Project
Explorer), dan double klik pada frmPemakai, sehingga muncul Event Procedure
Form_Load, dan ketiklah kode ber ikut :
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Private Sub Form_Load()

‘Subrutin ini akan dijalankan ketika form di load

'ke memor y

Open "C:\Pemakai.Dat" For Random As #1 Len=Len(DatPemakai)

'‘Membuka random file sebagai file nomor 1

JIhRec = LOF(1) / Len(DatPemakai) ‘Menghitung jumlah recor d

If JInRec > 0 Then "Jika jumlah record > 0
Posisi = 1 'Posisi menunjuk ke record 1
Else

Posisi =0

End If

Call Tampil

End Sub

Beralih ke Event Procedure Unload, perhatikan gambar berikut

IFurm j Load -

Mouzellp
OLECompletelrag o
| OLEDragDrop
ke memory OLEDragCrwer
Open "C:hPemakai.Dat™ For RiolECiveFeedback

J1lhRec = LOF (1) / Len(DatPeyOLESetData

]

Private Sub Form Load(]
'Jubrutin ini akan dijalanks

If JlhEec > 0O Then I:'|-_|55’ﬂ?"’f|3'l*ﬁl£:l

Posisi = 1 Pairt
Else IQl.ua.rwj.lenln:uad

L =i o= 0 Resize

nS1s51 Terminate |
End If

dan ketiklah kode berikut :

Private Sub Form_Unload(Cancel As Integer)
Dim nPil As Integer

nPil = MsgBox("Apakah Anda Yakin", vbYesNo)  'Konfirmasi penutupan

If nPil = vbYes Then ‘Jika di jawab Yes

Close #1 Tutup file 1

Cancel =0 'Proses tutup for m dilakukan
Else

Cancel =1 'Proses tutup for m dibatalkan
End If

End Sub

dan lakukan juga koding untuk kontrol masing-masing :

Private Sub cmdFirst_Click()
If JIhRec > 0 Then

Posisi =1

Call Tampil
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End If
End Sub

Private Sub cmdPrev_Click()
If Posisi > 1 Then

Posisi = Posisi - 1

Call Tampil

End If

End Sub

Private Sub cmmdNext_Click()
If Posisi < JIhRec Then

Posisi = Posisi + 1

Call Tampil

End If

End Sub

Private Sub cmdLast_Click()
Posisi = JInRec

Call Tampil
End Sub

Private Sub cmdAdd_Click()
Aksi = flAdd

Call Buka

Call Kosong
txtCCode.SetFocus

End Sub

Private Sub cmdEdit _Click()
Aksi = flIEdit

Call Buka

txtCCode.SetFocus

End Sub

Private Sub cmdUpdate_Click()

If Aksi = flAdd Or Aksi = flEdit Then
If Aksi = flAdd Then

JIhRec = JIhRec + 1

Posisi = JIhRec

End | f

DatPemakai.CCode = txtCCode.Text
DatPemakai.Nama = txtNama.Text
DatPemakai.Ekstension = txtEkstension.Text
DatPemakai.Local = optLocal.Value
DatPemakai.SLJJ = optSLJJ.Value

Stlabkomp
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DatPemakai.SLI

= optSLI.Value

Put #1, Posisi, DatPemakai

Call Kunci

End If

End Sub

5. Gunakan menu Format, Lock Controls, untuk mengunci semua kontrol yang berada
pada form agar ditidak dapat digeser dan diubah ukur annya, hal ini cocok dilakukan pada

form yang telah selesai.

6. Simpan project diatas sebagai Pemakai.vbp, dan Pemakai.fr m

7. Aktifkan Objek browser, dan amati objek-objek yang ada pada Projectl, dengan menu
View, Object Browser, kemudian pilih Projectl.

Projectt | <« | Balsa| @
=] #AY
|Classes Members of frimPermakai’
@ =globals= E& ActiveControl "
=F Flag e& Aksi

O TSN =<' ~npearance

' Pemakai

e AutoRedraw

el BackColor

el BorderStyle

=2 Buka

[E&! Caption

=B Circle

|E& ClipControls

= g

[E&' crndAdd

=& cmdAdd_Click

[E&' crmdEdit

=% cmdEdit_Click
N hd

L BT |l O |

Frivate Class frmPemakai
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Latihan 6

Judul : Tantangan pemrograman

Lengkapi program diatas dengan fasilitas Find, dimana jika tombol Find ditekan akan
muncul suatu | nputBox yang menanyakan nama yang dicari, jika ketemu, akan
ditampilkan, dan jika tidak ketemu akan muncuk message box data tidak ada.

Private Sub cmdFind_Click()

Dim nama As String

nama = InputBox("Masukkan nama :", "Pencarian)
If nama <> """ Then

‘lengkapi bagian ini

End If
End Sub

Stlabkomp
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Modul 5, Kontrol Standard (bagian 1)

Kontrol standard terdapat pada semua versi Visual Basic, baik pada
Learning Edition, Profesional Edition, maupun Enterprised Edition.

Kontrol-kontrol standar d ini akan sering anda gunakan untuk
pembentukkan user inter face pada setiap project yang anda buat. Pada
bagian ini kita akan membahas beberapa kontrol standard beserta
properti-properti, event-event dan metoda-metoda yang bekerja pada
masing- masing kontrol. Dengan memahami properti, event dan
metoda akan sangat membantu anda dalam memanfaatkan kontrol-
kontrol tersebut secara efektif dan efisien.

Pada Modul ini kita akan membahas Label, Textbox, Option, Check,
Fr ame dan Command.

Digunakan untuk menampilkan text tanpa bisa diubah oleh pemakai pada saat runtime.
Beber apa properti pada label :

Properti

Alignment

Appearance

AutoSize

BackColor

BackStyle

Stlabkomp

Fungsi

Digunakan untuk menentukan pemerataan tulisan pada kontrol label (0 - Left Justify, 1 -
Right Justify, 2 - Center)

im. Contoh properti Alignment [indoprog] M=] Ei
Rata Kin

FPemerataan k.anan

Pemerataan Tengah

Digunakan untuk menentukan tampilan dari kontrol label di cat atau tidak (O - Flat, 1 - 3D)

Digunakan untuk menentukan apakah ukuran kontrol otomatis disesuaikan dengan ukuran
tulisan (False, True)

Digunakan untuk menentukan warna latar belakang (properti ini saling berkaitan dengan
properti Appearance)

Digunakan untuk menentukan prilaku latar belakang kontrol label (0 - Transparent, 1 -
Opaque), kalau transparan, maka Bac kColor menjadi tidak berarti, demikian juga
Appearance.
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BorderStyle

Caption

Draglcon
DragMode
Enabled

Font
ForeColor
Height
Index

Left

Mouselcon

MousePointer

Tag

ToolTipText

Top
UseMnenomic

Visible

Width

WordWrap

Stlabkomp
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I =] E3

i, Contoh properti BackStyle [indoprog)

T, o
BackStyle Opague

AHE P 1UY

Digunakan untuk menentukan bentuk border, apakah (0- None, 1 - Fixed Single)

I [=] E3

im. Contoh properti BorderStyle [indoprog)

BorderStyle Maone

|E orderStyle Figed Single

Digunakan untuk menentukan tulisan pada kontrol label, mungkin ini adalah properti yang
paling sering anda gunakan.

Digunakan untuk menentukan icon yang digunakan pada operasi drag-n-drop pada kontrol
label

Menentukan modus drag-n-drop (0 - manual, 1 - automatic)

Menentukan apakah kontrol label dapat men erima event yang dibuat oleh pemakai, misalnya
event Click, MouseDown, MouseUp, dll.

Digunakan untuk menentukan jenis font, ukuran, style, dll

Digunakan untuk menentukan warna tulisan

Digunakan untuk menentukan tinggi dari kontrol

Digunakan untuk menentukan nomor index, jika kontrol tersebut merupakan kont rol array.
Digunakan untuk menentukan jarak Kiri kontrol dari kontainernya.

Digunakan untuk menentukan icon mouse yang digunakan ketika pointer mouse berada
diatas kontrol label tersebut, properti ini berarti bila properti MousePointer diset menjadi (99
- Custom)

Digunakan untuk menentukan bentuk pointer yang digunakan ketika mouse pointer berada
diatas kontrol label tersebut.

Properti ini dapat digunakan sebagai tempat menyimpan data sementara yang berkaitan
dengan kontrol label tersebut

Digunakan untuk menentukan tip tulisan ketika mouse pointer berada diatas kontrol

Digunakan untuk menentukan jarak atas kontrol dari kontainernya.

Digunakan untuk menentukan perlakuan terhadap tanda & ampersand sebagai access key,
atau sebagai simbol & (False, True)

Digunakan untuk menentukan apakah kontrol label tersebut Visible atau tidak (False, True)
Digunakan untuk menentukan lebar kontrol label

Digunakan untuk menentukan apakah tulisan dalam kontrol label dapat dilipat menjadi
beberapa baris.
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i, Contoh control Label [www_indoprog.com)] [ll[=] E4

Ini adalah kontrol label — Appearance Flat

Berikut ini adalah
contoh kontrol label
dengan properti
Woordwirap-riva dizet
menjadi frue

IE orderSyle Fixed Single

FareCalor dan BackCalar

&lni dengan Uzeknenomic

Font Verdana 20

Gambar 3-1, Contoh properti pada kontrol Label

Adapun event-event yang efektif pada kontrol label adalah :

Event Ke terangan

Change Event ini terjadi ketika nilai properti Caption dari kontrol

Click Event ini terjadi ketika pemakai melakukan klik pada kontrol, event ini terjadi dengan urutan
(MouseDown, MouseUp, Click)

DbIClick Event ini terjadi ketika pemakai melakukan double klik pada kontrol, event ini terjadi dengan

urutan (MouseDown, MouseUp, Click, MouseDown, DbIClick, MouseUp)

Event ini terjadi ketika pemakai melakukan penekanan tombol mouse pada kontrol,
MouseDown parameter yang dapat digunakan adalah Button (1 - Tombol kiri, 2 - Tombol kanan), Shift

(1 - Shift, 2 - Ctrl, 3 - Alt), X (posisi kolom point er), Y (posisi baris pointer)

Event ini terjadi ketika pamakai mengerakan mouse pada kontrol, parameter yang dapat
MouseMove digunakan adalah Button (1 - Tombol kiri, 2 - Tombol kanan), Shift (1 - Shift, 2 - Ctrl, 3 -
Alt), X (posisi kolom pointer), Y (posisi baris pointer)

Event ini terjadi ketika pemakai melepaskan penekanan tombol mouse pada kontrol,
MouseUp parameter yang dapat digunakan adalah Button (1 - Tombol kiri, 2 - Tombol kanan), Shift
(1 - Shift, 2 - Ctrl, 3 - Alt), X (posisi kolom point er), Y (posisi baris pointer)

Adapun metoda yang efektif pada kontrol label adalah :

Metoda Ke terangan

Move Metoda ini digunakan untuk mgmindahkan letak (koordinat Left, Top) dari kontrol label
maupun ukurannya (ukuran Height, Width)

Refresh Metoda ini digunakan untuk mencetak ulang kontrol label.

ZOrder Metoda ini digunakan untuk menentukan order kontrol, apakah diatas atau dibawah kontrol

lain.

Textbox
I?tll —I—Te:-;th:-;
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Digunakan untuk menampilkan text yang dapat diubah oleh pemakai pada saat runtime

Properti

Alignment
Appearance
BackColor

BorderStyle
CauseValidation

Draglcon
DragMode
Enabled
Font
ForeColor

Height
HideSelection

Index

Left

Locked

MaxLength
Mouselcon

MousePointer

MultiLine

PasswordChar

ScrollBars

Stlabkomp

Fungsi
sda
sda
sda
sda

Digunakan untuk menentukan apakan event Validate di aktifkan ketika kontrol akan
kehilangan fokus (False, True)

sda
sda
sda
sda
sda
sda

Digunakan untuk menentukan apakah selection disembunyikan ketika kontrol kehilangan
fokus

sda
Digunakan untuk menentukan jarak kiri kontrol dari kontainernya.

Digunakan untuk menentukan apakah t ext dalam kontrol textbox dapat di perbaharui oleh
pemakai atau tidak (False, True)

Digunakan untuk menentukan jumlah huruf maksimal yang dapat diketikkan dalam textbox
(0 s/d 65535), 0 tidak dibatasi.

Digunakan untuk menentukan icon mouse yang digunakan ketika pointer mouse berada
diatas kontrol label tersebut, properti ini berarti bila properti MousePointer diset menjadi (99
- Custom)

Digunakan untuk menentukan bentuk pointer yang digunakan ketika mouse pointer berada
diatas kontrol label tersebut.

Digunakan untuk menentukan apakah tulisan dalam textbox dapat ditampilkan dalam
bentuk beberapa baris, dan mengenali Enter untuk memasuki baris baru. (False, True)

(=] E3

i, Contoh properti MultiLine [indoprog]

Ini adalah multiline
zehingga enter untuk
memasuki baris barny

Ini adalah zingle line

Digunakan untuk menentukan karakter yang digunakan untuk menyandikan tampilan huruf
yang diketik oleh pemakai. Biasanya digunakan untuk pengisian password, dimana huruf
yang ditekan ditampilkan dalam bentuk *

Digunakan untuk menentukan penampilan ScrollBar pada textbox, properti ini efektif jika
setting properti MultiLine adalah True (0 - None, 1 - Horizontal, 2 - Vertical, 3 - Both)
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TablIndex

TabStop

Tag

Text

Fahriansyah, S.T.

(=] E3

im. Contoh properti ScrollBar [indoprog]

Ini adalah textbox Multline dengan propert Scrallbar :I
Vertical

| -]

Digunakan untuk menentukan urutan tabindex, 0 adalah kontrol yang pertama mendapat

fokus jika form dijalankan. Properti ini efektif jika setting properti TabStop adalah True

Digunakan untuk menentukan apakah t extbox dapat menerima fokus karena penekanan

tombol TAB oleh pemakai (False, True)

sda

ToolTipText

Top
Width

i, Contoh properti Textbox [www.indoprog... [l[=] E3

Properti ini berisi tulisan yang berada dalam textbox

sda

sda

sda

Ini adalah testbox

Alignment Right Juztify

Ini adalah textbow
dengan properti
FultiLinerya dizet

Appearance Flat

I'I'IE-'r'IiEllji True BackColor & ForeColor
BorderStyle Mone
Pakai ToolTipk Font VYerdana 10

[Iri adalah ToolTips|

Gambar 3-2, Contoh properti pada kontrol Text

Adapun event-event yang efektif pada kontrol Textbox adalah :

Event
Change
Click
DblClick

GotFocus

KeyDown

KeyPress

Stlabkomp

Ke terangan

Event ini terjadi ketika nilai properti Text dari kontrol mengalami perubahan
sda

sda

Event ini terjadi ketika kontrol mendapatkan fokus

Event ini terjadi ketika pemakai mengetik karakter pada kontrol

Event ini terjadi setelah event KeyDown ketika pemakai mengetik karakter pada kontrol,
parameter yang dapat digunakan adalah KeyAscii. Anda dapat memanipulasi tombol yang
diketik dengan melakukan perubahan pada nilai KeyAscii.

Contoh :

Private Sub txtNama_KeyPress(KeyAscii As Integer)
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KeyUp

LostFocus
MouseDown
MouseMove

MouseUp
Validate

Fahriansyah, S.T.

If KeyAscii =13 Then
SendKeys "{Tab}"
End If

End Sub

Event ini terjadi setelah event KeyPress ketika pemakai mengetik karakter pada kontrol
dengan urutan (KeyDown, KeyPress, KeyUp, Change)

Event ini terjadi ketika kontrol kehilangan fokus
sda

sda

sda

Event ini terjadi ketika kontrol akan kehilangan fokus.

Adapun metoda yang efektif pada kontrol Textbox adalah :

Metoda
Move
Refresh
Setfocus

ZOrder

Option

Ke terangan

sda

sda

Metoda ini digunakan untuk menimdahkan fokus ke kontrol yang bersangkutan

sda

'y _I_ OptionButton

Digunakan untuk menampilkan beberapa pilihan yang hanya dapat dipilih salah satu

dalam suatu form, untuk

Properti
Alignment
Appearance
BackColor
Caption

CauseValidation

DisablePicture

DownPicture

Draglcon
DragMode
Enabled
Font
ForeColor
Height
Index

Left

MaskColor

Stlabkomp

Fungsi

sda

sda

sda

sda

sda

Digunakan untuk menentukan gambar yang ditampilkan ketika kontrol Option disable (properti
Enabled = False), properti ini efektif jika setting properti Style adalah (1- Graphical)

Digunakan untuk menentukan gambar yang ditampilkan ketika kontrol Option dipilih (properti
Value = True), properti ini efektif jika setting properti Style adalah (1- Graphical)

sda
sda
sda
sda

sda

sda

sda

Digunakan untuk menentukan jarak kiri kontrol dari kontainernya.

Digunakan untuk warna pada bitmap yang akan dijadikan transparan, properti ini efektif jika
picture yang masukkan adalah (*.bmp), dan setting properti UseMaskColor adalah True
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Mouselcon

MousePointer
Picture

Style

TablIndex
TabStop

Tag
ToolTipText
Top

UseMas kColor
Value

Visible

Width

sda

sda

Fahriansyah, S.T.

Digunakan untuk menentukan gambar yang digunakan, properti ini efektif jika setting properti
Style adalah (1 - Graphical)

Digunakan untuk menentukan jenis st yle pada kontrol option (0 - Standard, 1 - Graphical)

sda
sda

sda

sda

sda

Digunakan akan warna yang ditentukan pada MaskColor efektif atau tidak (False, True)

Adalah nilai kontrol option button (True - terpilih, False - tidak terpilih)

Digunakan untuk menentukan apakah kontrol Visibel atau tidak.

sda

i, Contoh properti Option [www_indoprog.... [lj[=] E3

" |ni adalak Option

[ri Right Justify

) Appearance Flat

Style 1 - Graphical

©

r

Style Graphical Pak.ai

Ficture

" Enabled

Contoh properti Opti

[

()

Style Graphical Pakai
DizablePicture

()

Stule Graphical Pakai
D ownPicture

Gambar 3-3, Contoh properti pada kontrol Option

Adapun event-event yang efektif pada kontrol option adalah :

Event

Click

DblClick
GotFocus
KeyDown
KeyPress
KeyUp
LostFocus
MouseDown

MouseMove

Stlabkomp

Ke terangan

sda, pada option event ini juga dibangkitkan ketika kontrol menerima fokus, maupun ketika
pemakai menekan spac e pada kontrol bersangkutan.

sda
sda
sda
sda
sda
sda
sda

sda
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MouseUp sda

Validate Sda

Adapun metoda yang efektif pada kontrol Option adalah :

Metoda Ke terangan
Move sda
Refresh sda
Setfocus sda, pada kontrol option, metoda ini akan membangkitkan event Click.
ZOrder sda
Check

CheckB o) mm— W

Digunakan untuk menampilkan beberapa pilihan yang dapat dipilih lebih dari satu

Skark
im. Contoh properti Check [www-indupmg--

[~ ini adalah Checki [T Enhabled Ealze

Alignment Right Justifp [

L
B, Flat —
L] #ppearance Fla Sytle rafhical
dengan Dizable
Checkd | Flicture
Style Graphical Style Graphical
denigan Picture denigan DownFicture

Gambar 3-4, Contoh properti pada kontrol Check

Properti kontrol Check, maupun event dapat dilihat pada properti Option

Frame

oy
Frame

Digunakan untuk mengelompokan sekelompok kontrol. Pemakaian kontrol frame yang
paling nyata adalah untuk mengelompokan sejumlah option, sebagaimana kita ketahui,
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pada suatu form, hanya 1 option yang dapat dipilih setiap saat, hal ini dapat diatasi

dengan pemakaian frame, sehingga option dapat dipilih sesuai dengan konteks yang
diwakili.

Properti Fungsi
Appearance sda
BackColor sda
BorderStyle sda
Caption sda
CauseValidation sda
Draglcon sda
DragMode sda
Enabled sda
Font sda
ForeColor sda
Height sda
Index sda
Left Digunakan untuk menentukan jarak kiri kontrol dari kontainernya.
Mouselcon sda
MousePointer sda
TablIndex sda
Tag sda
ToolTipText sda
Top sda
Visible Digunakan untuk menentukan apakah kontrol Visibel atau tidak, jika Visible false, maka

semua kontrol yang berada diatasnya menjadi tidak kelihatan.

Width sda

i, Contoh pemakaian Frame [www_indopro__. [lj[=] E4

— Pendidikan — Penghaszilan
v SMTE * dibawah S atu juta
™ SMTA ™ Satu z/d Dua juta
" Diploma ™ Dua s/d Lima juta
™~ Sarjana ¢~ Diataz Lima Juta

—Bah dikuazai i
danasa yang disuasal Contoh pernak.alan frarme

v Indonesia untuk, mengelompok.an Option.

[~ Jepang

Gambar 3-5, Contoh properti pada kontrol Frame

Adapun event-event yang efektif pada kontrol frame adalah :

Stlabkomp



Dasar Pemrograman Visual Basic

Event
Click
DbIClick

MouseDown

MouseMove

MouseUp

Fahriansyah, S.T.

Ke terangan
sda

sda

sda

sda

sda

Adapun metoda yang efektif pada kontrol Frame adalah :

Metoda
Move

Refresh
ZOrder

Ke terangan
sda
sda

sda

CommandButton

| _I_Gmnnlanleuttmn

Digunakan untuk mendapatkan konfirmasi pemakai untuk pelaksanaan fungsi tertentu.

Properti
Alignment
Appearance

BackColor
Cancel

Caption

CauseValidation
Default

Draglcon
DragMode
Enabled
Font
ForeColor
Height
Index

Left
MaskColor

Mouselcon

MousePointer

Picture

Style

Stlabkomp

Fungsi
sda
sda
sda

Digunakan untuk menentukan apakah command but ton merupakan perintah Cancel untuk
form ters ebut, jika properti ini True, maka ketika pemakai menekan ESC, akan
membangkitkan event Click untuk kontrol tersebut.

sda
sda

Digunakan untuk menentukan apakan command but ton merupakan Default command untuk
form ters ebut, jika properti ini True, maka ketika pemakai menekan Enter, akan
membangkitkan event Click untuk kontrol tersebut.

sda
sda
sda
sda

sda

sda
sda
Digunakan untuk menentukan jarak Kiri kontrol dari kontainernya.

Digunakan untuk warna pada bitmap yang akan dijadikan transparan, properti ini efektif jika
picture yang masukkan adalah (*.bmp), dan setting properti UseMaskColor adalah True

sda

sda

sda

sda

81



Dasar Pemrograman Visual Basic Fahriansyah, S.T.

Tablndex sda
TabStop sda
Tag sda
ToolTipText sda
Top sda
UseMas kColor sda
Visible Digunakan untuk menentukan apakah kontrol Visibel atau tidak.
Width sda

Style Graphical palkai Style Graphical Palai
Ficture DizableFicture

Gambar 3-6 , Contoh properti pada kontrol Command

Adapun event-event yang efektif pada kontrol commandbutton adalah :

Event Ke terangan
Click sda, pada commandbutton, event ini juga dibangkitkan ketika pemakai menekan space pada
kontrol tersebut.

GotFocus sda

KeyDown sda

KeyPress sda

KeyUp sda

LostFocus sda
MouseDown sda
MouseMove sda

MouseUp sda

Adapun metoda yang efektif pada kontrol CommandButton adalah :

Metoda Ke terangan
Move sda
Refresh sda
Setfocus sda
ZOrder sda
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Latihan 7

Judul : Mengenal Properti Label, Text, Option, Check,
Frame dan Command

1. Buatlah project baru yang ber isi form, form berikut :

Form 1

i, Contoh control Label [www_indoprog.com)] [ll[=] E4

[ri adalah kantral label Appearance Flat

Berikut ini adalah BorderSyle Fised Single

contoh kontrol label
dengan properti
Whordwrap-rpa dizet
menjadi frue

FareCalor dan BackCalar

&lni dengan Uzeknenomic

Font Verdana 20

Form 2

i, Contoh properti Textbox [www.indoprog... =]

[ni adalah textbox Alignment Right Juztify
Ini adalah textbox Appearance Flat
dengan properti

FultiLinerya dizet
I'I'IE-'r'IiEllji True BackColor & ForeColor

BorderStyle Mone

Pakai ToolTipk Font Verdana 10
lIri adalah ToolTips|

Form 3
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i, Contoh properti Option [www_indoprog.... [lj[=] E3

" |ri adalak Option

i~ Contok properti O ptic

[ri Right Justify -

) Appearance Flat @

Style Graphical Pakai Stule Graphical Pakai
Ficture DownPicture

Form 4

Skark
im. Contoh properti Check [www-indupmg--

[ ini adalah Check: [

Alignment Right Justifp [

e
[ ] Appearance Flat Q—)
Checkd |
Style Graphical Style Graphical
denigan Picture denigan DownFicture

Form 5

. Contoh pemakaian Frame [www.indopro___ [lj[=] E4

Pendidik.an Penghaszilan
f+ SMTE (* dibawah 5atu juta
" SMTA ™ Satu z/d Dua juta
i Diploma ¢~ Dua z/d Lima juta
(" Sarjana (~ Diatas Lima Juta

- dkuasa _
ahaza pang dikuasal Contoh pernak.aian frame

[v Indonesia untuk. mengelompok.an Option.

[ Jepang
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Form 6

i, Contoh properti command [www.indopro___ [lj[=] E4

Style Graphical palkai Style Graphical Palai
Ficture DizableFicture

Form 7 (diset sebagai startup object)

. Latihan 3-1 [www_indoprog.com])

B Contoh TextBox

C Contoh Option

D Contoh Check

E Contoh Frame

F Contoh Cammand

Dengan fungsi masing-masing tombol untuk mengaktifkan masing- masing form yang
bersesuaian.
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Latihan 8

Judul : Memahami beberapa event yang umum pada
kontrol.

1. Buatlah project baru, dengan Form1l

im. Mencoba E vent [www.indoprog.com) _ (O] x|

Mencoba Validate I'k;.;tLl L
Mencoba Event GatFocus tatCobal
tencoba Event KeyDaown, ket obaz

F.eyFrezzed, Feyllp, Change

Mencoba Event MouseDown,  [1wicohas
touzellp, Click, DBIChclk,

M ouzetdove
Default True Cancel True
Kontrol Properti Value
Textl Name txtUmur
ex CauseValidation True

Text2 Name txtCobal

Text3 Name txtCoba2
Name cmdDefault

Command1 Caption &Default True
Default True
Name cmdCancel

Command2 Caption &Cancel True
Cancel True

2. Lakukan Koding berikut :

Private Sub cmdCancel_Click()
MsgBox “cmdCancel Event Click"
End Sub

Private Sub cmdDefault_Click()
MsgBox "cmdDefault Event Enter"

End Sub

Private Sub txtCoba2_KeyDown(KeyCode As Integer, Shift As Integer)
Debug.Print "txtCoba2 Event Keydown dengan KeyCode :" & KeyCode & "
Shift : " & Shift

End Sub

Private Sub txtCoba2_KeyPress(KeyAscii As Integer)

Stlabkomp



Dasar Pemrograman Visual Basic Fahriansyah, S.T.

Debug.Print "txtCoba2 Event KeyPressed dengan KeyAscii : " & KeyAscii
End Sub

Private Sub txtCoba2_ KeyUp(KeyCode As Integer, Shift As Integer)
Debug.Print "txtCoba2 Event Keyup dengan KeyCode : " & KeyCode &
Shift : " & Shift

End Sub

Private Sub txtCoba3_Click()
Debug.Print "txtCoba3 Event Click"

End Sub

Private Sub txtCoba3 DbIClick()

Debug.Print "txtCoba3 Event DbIClick"
End Sub

Private Sub txtCoba3 MouseDown(Button As Integer, Shift As Integer, X
As Single, Y As Single)

Debug.Print "txtCoba3 Event MouseDown dengan Button : " & Button &
Shift:"&Shift &"X:"&X&"Y:"&Y

End Sub

Private Sub txtCoba3_MouseMove(Button As Integer, Shift As Integer, X
As Single, Y As Single)

Debug.Print "txtCoba3 Event MouseMove dengan Button : " & Button & "
Shift:"&Shift &"X:"&X&"Y:"&Y

End Sub

Private Sub txtCoba3_MouseUp(Button As Integer, Shift As Integer, X As
Single, Y As Single)

Debug.Print "txtCoba3 Event MouseUp dengan Button : " & Button & "
Shift:"&Shift &"X:"&X&"Y:"&Y

End Sub

Private Sub txtCobal_GotFocus()
MsgBox "txtCobal menerima fokus"
End Sub

Private Sub txtCobal L ostFocus()
MsgBox "txtCobal kehilangan fokus™
End Sub

Private Sub txtCoba2_Change()
Debug.Print "txtCoba2 Change"
End Sub

Private Sub txtUmur_Validate(Cancel As Boolean)
If (Val(txtUmur) < 5) Or (Val(txtUmur) > 125) Then
MsgBox "Masukkan umur 5 s/d 125" & vbCrLf & _
"Event Validate"

Cancel = True

End If

End Sub
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Latihan 9

Judul : Tantangan melengkapi program data pemakai
Telepon Latihan Bab2

1. Aktifkan program Latihan 2-2, modul sebelumnya.

[lremelrm ez

CCode tetCCode

.N.al.Th.a ......... _

.E.kﬂ.tér';ﬂi.':'r." ...... ttE k stenzion

. .ﬁ.k.EE;S ........

|7 ™ Laokal i SLL ™ 5L

First Fres Mt Last
Add Edit Ipdate

Lengkapi program tersebut dengan beberapa hal sebagai berikut :

1. txtCCode, maksimal pengetikkan 4 huruf, dan tidak boleh kurang dari 4 huruf, dan
yang dapat diketik hanya digit (0 s/d 9)

2. txtNama, maksimal pengetikkan 30 huruf, dan huruf pertama setiap suku kata otomatis
besar, misalnya Hendr a Wijaya, Susan Dewichan

3. txtEkstension, maksimal pengetikkan 3 huruf, dan yang dapat diketik hanya digit (0 s/d
9), dan nomor ekstension terkecil 100, terbesar 600.

4. Penekanan Enter dapat digunakan untuk berpindah antar textbox

5. Option SLI, hanya bisa dipilih untuk ekstension 100 s/d 199, SLJJ, hanya dipilih untuk
ekstension 200 s/d 299

6. txtCCode, txtNama, txtEkstension, dan Akses tidak boleh kosong.
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Modul 6, Kontrol Standard (bagian 2)

ListBox

Fahriansyah, S.T.

Digunakan untuk menampilkan daftar pilihan yang dapat bergeser. Suatu listbox
digunakan jika jumlah pilihan cukup banyak, sehingga menjadi tidak efektif kalau
menggunakan Option maupun Check.

Properti Fungsi
Appearance Digunakan untuk menentukan tampilan dari kontrol (0 - Flat, 1 - 3D)
BackColor Digunakan untuk menentukan warna latar belakang.

CauseValidation

Digunakan untuk menentukan apakan event Validate di aktifkan ketika kontrol akan
kehilangan fokus (False, True)

Digunakan untuk menentukan apakah daftar pilihan dalam listbox ditampilkan 1 kolom
vertikal kebawah (0), atau kebawah dan menyamping sesuai dengan jumlah kolom yang

ditentukan jika daftar pilihan cukup panjang.

i, Contoh properti Column 0,1.2 [indoprog) [H[=] E3
Column
Tiga
Dua Dua Empat
! 2 2

Digunakan untuk menentukan icon yang digunakan pada operas i drag-n-drop pada kontrol
Draglcon

label
DragMode Menentukan modus drag-n-drop (0 - manual, 1 - automatic)
Enabled Menentukan apakah kontrol label dapat menerima event yang dibuat oleh pemakai, misalnya

event Click, MouseDown, MouseUp, dll.
Font Digunakan untuk menentukan jenis font, ukuran, style, dll
ForeColor Digunakan untuk menentukan warna tulisan
Height Digunakan untuk menentukan tinggi dari kontrol
Index Digunakan untuk menentukan nomor index, jika kontrol tersebut merupakan kont rol array.

IntegralHeight

Digunakan untuk menentukan tinggi dari kontrol (Height) sedemikian rupa sehingga tidak
ada item yang ditampilkan sebagian ( False, True)

i, Contoh properti IntegralHeight [indoprog) [H=] E4

Satu ﬂ Satu ﬂ
Dua Dua
T iia | T iga - I

Adalah daftar yang dapat digunakan untuk men yimpan nilai numerik yang berkaitan dengan

ItemData item-item yang terdapat dalam listbox. Berkoresponden satu-satu.
Left Digunakan untuk menentukan jarak kiri kontrol dari kontainernya.
. Merupakan properti yang berisi pilihan dalam Listbox, untuk mengetik itemnya anda harus
List . .
menggunakan Ctrl-Enter untuk memasukki item yang berikutnya.
Mouselcon Digunakan untuk menentukan icon mouse yang digunakan ketika pointer mouse berada
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diatas kontrol label tersebut, properti ini berarti bila properti MousePointer diset menjadi (99
- Custom)

Digunakan untuk menentukan bentuk pointer yang digunakan ketika mouse pointer berada

MousePointer diatas kontrol label tersebut.

Digunakan untuk menentukan apakah item dalam listbox dapat dipilih lebih dari satu atau
tidak (O - None, 1 - Simple, 2 - Extended) Perbedaan antara 1 - Simple dengan 2 -
Extended, adalah pada Simple pemilihan beberapa item sekaligus tidak dapat menggunakan
bantuan Shift.

MultiSelect im. Contoh properti MultiSelect [indoprog) _ O] <]
Satu
Sorted Digunakan untuk menentukan apakah item dalam listbox otomatis diurut berdasarkan
orte aphabetik atau tidak (False, True)
Digunakan untuk menentukan bentuk tampilan item yang digunakan (0 - Standard, 1 -
Checkbox)
i, Contoh properti Style [indoprog]
Style
Satu - []5atu -
.
E'Qa t u []Tiga
mpa
P [ 1 Emoat j
Tabindex Digunakan untuk menentukan urutan tabindex, 0 adalah kontrol yang pertama mendapat
fokus jika form dijalankan. Properti ini efektif jika setting properti TabStop adalah True
TabSto Digunakan untuk menentukan apakah t extbox dapat menerima fokus karena penekanan
P tombol TAB oleh pemakai (False, True)
Properti ini dapat digunakan sebagai tempat menyimpan data sementara yang berkaitan
Tag
dengan kontrol label tersebut
ToolTipText Digunakan untuk menentukan tip tulisan ketika mouse pointer berada diatas kontrol
Top Digunakan untuk menentukan jarak atas kontrol dari kontainernya.
Visible Digunakan untuk menentukan apakah kontrol label tersebut Visible atau tidak (False, True)
Width Digunakan untuk menentukan lebar kontrol label

Menentukan isi ListBox

Untuk menentukan isi listbox anda dapat mengetikkannya pada waktu design dengan
mengisinya di properti List. Misalnya daftar pilihan yang diinginkan adalah Satu, Dua,
Tiga ..., Lima, maka :

. klik pada properti List,
. ketikkan Satu, tekan Ctrl-Enter

. ketikkan Dua, tekan Ctrl-Enter
. dst
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Cara lain adalah dengan menggunakan metoda AddItem(string, index) pada Event Load

pada Form, dimana string adalah item yang ingin ditambahkan ke ListBox, sedangkan
index adalah posisi dimana item akan disisip, defaultnya adalah posisi terakhir . Contoh :

Private Sub Form_Load()
LstAngka.Addltem("Satu")
LstAngka.Addltem("Dua")
LstAngka.Addltem("Tiga")
LstAngka.Addltem("Empat")
LstAngka.Addltem("Lima")
End Sub

Mendapatkan jumlah item dalam Listbox

Untuk mendapatkan jumlah item dalam Listbox anda dapat menggunakan properti
ListCount.

Menggambil item yang dipilih oleh pemakai

Pada Listbox jenis Multiselect = False, maka item yang dapat dipilih oleh pemakai hanya
satu, sehingga hal tersebut efektif diambil dengan menggunakan properti Text dari
Listbox. Contoh berikut akan menampilkan item yang diklik oleh pemakai.

Private Sub LstAngka_Click()
MsgBox LstAngka.Text
End Sub

Jika pada Listbox dengan Multiselect = Tr ue, maka peker jaan menjadi sedikit lebih rumit,
dimana kita perlu memeriksa item pada listbox satu persatu untuk memeriksa apakah

item tersebut dalam keadaan terpilih (diperiksa dengan properti selected(index) atau

tidak. Contoh ber ikut akan menampilkan kotak pesan yang berisi item-item yang terpilih.

Private Sub cmdPeriksa_Click()
For i =0 To LstAngka.ListCount - 1
If LstAngka.Selected(i) Then ‘'Jika True artinya terpilih
MsgBox LstAngka.List(i)  'Tampilkan item tersebut dari
List
End If
Next i
End Sub

Sesuatu hal yang perlu diingat bahwa nomor index item pada Listbox dimulai dari 0 s/d
ListCount - 1

Mendapatkan nomor posisi item yang sedang difokus

Untuk mendapatkan posisi item yang sedang difokus pada Listbox dapat digunakan
properti Listindex
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Menghapus Item pada Listbox

Untuk menghapus item pada Listbox, anda dapat menggunakan metoda
Removeltem(index), dimana index adalah nomor index yang akan dihapus.

Contoh : Untuk memindahkan item yang terpilih pada ListBox kir i ke listbox kanan,
dimana setting properti pada Listbox kiri Multiselect = False.

. Contoh Listindex, Removeltem [indoprog) =] E3

Tiga
Ermpat

Lima |
i

Gambar 4-1, Contoh program yang menggunakan ListIndex dan Removeltem

Private Sub cmdPindah_Click()
If LstAngka.ListIndex > -1 Then

LstPindah.Addltem (LstAngka.List(LstAngka.ListIndex))
LstAngka.Removeltem (LstAngka.ListIndex)

End If

End Sub

Pada Listbox yang MultiSelect = False, properti Listindex menunjukkan nomor index
(mulai dar i 0) item yang sedang terpilih, dan jika tidak ada yang terpilih nilainya -1.

Mengosongkan isi seluruh Listbox

Untuk mengosongkan isi seluruh Listbox, anda dapat menggunakan Metoda Clear.

Adapun event-event yang efektif pada Listbox adalah sebagai ber ikut :

Event Ke terangan

Event ini terjadi ketika pemakai melakukan klik pada kontrol, event ini terjadi dengan urutan

Click (MouseDown, MouseUp, Click)
DbIClick Event ini terjadi ketika pemakai melakukan double klik pada kontrol, event ini terjadi dengan
urutan (MouseDown, MouseUp, Click, MouseDown, DbIClick, MouseUp)

GotFocus Event ini terjadi ketika kontrol mendapatkan fokus

ltemCheck Event ini terjadi ketika pemakai melakukan klik untuk menandai checkbox pada item
emthec Listbox, Event ini efektif pada ListBox yang St yle = Checkbox

KeyDown Event ini terjadi ketika pemakai mengetik karakter pada kontrol

KeyPress Event ini terjadi setelah event KeyDown ketika pemakai mengetik karakter pada kontrol,
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parameter yang dapat digunakan adalah KeyAscii. Anda dapat memanipulasi tombol yang
diketik dengan melakukan perubahan pada nilai KeyAscii.

Event ini terjadi setelah event KeyPress ketika pemakai mengetik karakter pada kontrol

KeyUp dengan urutan (KeyDown, KeyPress, KeyUp, Change)
LostFocus Event ini terjadi ketika kontrol kehilangan fokus

Event ini terjadi ketika pemakai melakukan penekanan tombol mouse pada kontrol,
MouseDown parameter yang dapat digunakan adalah Button (1 - Tombol kiri, 2 - Tombol kanan), Shift

(1 - Shift, 2 - Ctrl, 3 - Alt), X (posisi kolom point er), Y (posisi baris pointer)

Event ini terjadi ketika pamakai mengerakan mouse pada kontrol, parameter yang dapat
MouseMove digunakan adalah Button (1 - Tombol kiri, 2 - Tombol kanan), Shift (1 - Shift, 2 - Ctrl, 3 -
Alt), X (posisi kolom pointer), Y (posisi baris pointer)

Event ini terjadi ketika pemakai melepaskan penekanan tombol mouse pada kontrol,
MouseUp parameter yang dapat digunakan adalah Button (1 - Tombol kiri, 2 - Tombol kanan), Shift
(1 - Shift, 2 - Ctrl, 3 - Alt), X (posisi kolom point er), Y (posisi baris pointer)

Scroll Event ini terjadi ketika Listbox mengalami scroll.

Validate Event ini terjadi ketika kontrol akan kehilangan fokus.

Combo Box

Jika dibandingkan dengan Listbox, maka ComboBox lebih menghemat pemakaian tempat
pada form, dimana hasil pilihan pemakai ditempilkan dalam suatu textbox, dimana

pilihan-pilihan dapat di drop-down dalam bentuk listbox. Pada Combobox pemakai juga
dapat mengetik langsung pilihannya, tetapi hal ini sangat bergantung pada Style yang
digunakan. Jika pada Listbox dimungkinkan pemakai melakukan MultiSelect, tetapi pada
Combobox hal tersebut tidak dapat dilakukan.

Properti Fungsi
BackColor sda
CauseValidation sda
Draglcon sda
DragMode sda
Enabled sda
Font sda
ForeColor sda
Height sda
Index sda
IntegralHeight sda
ItemData sda
Left sda
Locked sda
Mouselcon sda
MousePointer sda
Sorted sda

Digunakan untuk menentukan bentuk tampilan combo yang digunakan (0 - Dropdown
Combo, 1 - Simple Combo, 2 - Dropdown List), pada Dropdown Combo, pemakai

Style diperbolehkan mengetik tulisan yang tidak ada di list, pada Simple Combo, pemakai boleh
mengetik atau memilih dengan tombol keatas atau kebawah dan daftar tidak bisa terbuka,
pada Dropdown List, tulisan hanya dapat dipilih dari daftar.
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Tablndex
TabStop
Tag

Text
ToolTipText
Top

Visible
Width

im. Contoh properti Style [indoprog)

Fahriansyah, S.T.

Dua Dlua —
Tiga Tiga

Empat Empat

Lima Lima

E narm | Enam

Tujuh Tujub S
Delapan - Delapan bl

sda
sda
sda
sda
sda
sda
sda

sda

Untuk pengolahan ComboBox tidak jauh ber beda dengan Listbox, untuk itu perhatikan
kembali contoh-contoh pengolahan Listbox diatas dengan sedikit perbedaan karakteristik

antara Listbox dan ComboBox.

Adapun event-event yang efektif pada ComboBox adalah sebagai berikut

Event

Click
DbIClick
GotFocus
KeyDown
KeyPress
KeyUp
LostFocus
MouseDown
MouseMove
MouseUp

Validate
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Latihan 10

Judul : Memahami kontrol Listbox yang diaplikasikan
untuk pengolahan nama negara dan propinsi

1. Buatlah program yang menyimpan nama-nama negara didalam sebuah text file
Negara.txt, dimana setiap kali for m diaktifkan, maka isi file Negara.txt akan dibaca dan
ditampilkan dalam suatu listbox, kemudian pemakai dapat melakukan tambah, perbaiki
maupun hapus item dalam listbox, dan isi daftar akan disimpan kembali ke file Negara.txt
setiap pemakai melakukan klik pada Simpan ke file.

i, |51 HNama Hegara [indupmg] Kontrol Prope rti Nilai
Name IstNegara
= o 5 o o s o Listbox1 MultiSelect 0 - None
-+ |LstMegara o Tambah L Sorted True
Textl Name Istitem
Eerhalkl = o c a1 Name cmdTambah
o omman Caption &Tambah
Hapus .. Name cmdPerbaiki
o Command2 ) L
______________ Caption &Perbaiki
. c 43 Name cmdHapus
Sirnpan ke file | - - omman Caption &Hapus
» S — L Commandd Name cmdSimpankeFile
e e e e e e e R omman Caption &Simpan ke file
i C Name cmdSimpan
Simpan > ¢ Command5 . oImp
Caption &Simpan

Koding yang akan dilakukan :
Membuat deklarasi type dan var iabel pada bagian General Declaration

Option Explicit ‘Setiap variabel harus dideklarasikan

‘Deklarasi enumerated type
Private Enum Flag

fINone =0

flAdd =1 "Tambah data

fIEdit =2 'Perbaiki data

End Enum

'Deklarasi variabel form level

Dim Aksi As Integer '‘Digunakan untuk menandai aksi yang dibuat
pemakai

Membaca dar i file Negara.txt dan mengisikannya kedalam IstNegara, serta membuat
setting awal variabel pada Event Form Load
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Private Sub Form_Load()
Dim sltem As String

If Dir("Negara. Txt") <>"" Then ‘Jika file Negara.Txt telah
ada

Open "Negara.txt" For Input As #1 '‘Buka text file untuk input

Do While Not EOF(1) ‘Looping s/d Eof

Input #1, sltem 'baca 1 item

LstNegara.Addltem (sltem) 'tambahkan ke Listbox

Loop

Close #1 ‘Tutup text file

End If

Aksi = fINone ‘Mula-mula pemakai belum

melakukan aksi

End Sub

Melakukan koding untuk menangani event klik pada kontrol cmdTambah, adapun hal
yang per lu dilakukan adalah menandai Aksi sebagai flAdd dan mimindahkan fokus ke
txtitem.

Private Sub cmdTambah_Click()

Aksi = flAdd ‘Aksi adalah flAdd
txtltem.SetFocus ‘pindah fokus ke txtltem
End Sub

Melakukan koding untuk menangani event klik pada kontrol cmdPerbaiki, adapun hal
yang per lu dilakukan adalah memeriksa apakah pemakai ada memilih item yang

diper baiki, kemudian memasukkan item yang diperbaiki ke txtltem, kemudian menandai
Aksi sebagai flEdit, kemudian memindahkan fokus ke txtltem.

Private Sub cmdPerbaiki_Click()
If LstNegara.Text ="" Then

MsgBox "Anda harus memilih Item" & vbCrLf & _
"yang akan diperbaiki", vboOKOnly + vbInformation

Else

txtltem = LstNegara. Text
txtltem.SetFocus

Aksi = flEdit

End If

End Sub
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Melakukan koding untuk menangani event klik pada kontrol cmdHapus, adapauh hal

yang per lu dilakukan adalah memeriksa Aksi, apakah flAdd atau flEdit, jika flAdd, maka
tulisan dalam txtltem ditambahkan ke listbox, kalau flIEdit maka item pada listbox

dihapus, dan tulisan pada txtltem ditambahkan, kemudian Aksi di set ke fINone dan isi
txtltem dikosongkan

Private Sub cmdSimpan_Click()
Dim Posisi As Integer

If Aksi = flAdd Then 'Jika Aksi adalah flAdd

LstNegara.AddItem (txtltem.Text) ‘Tambahkan txtltem ke Listbox

Elself Aksi = flEdit Then ‘Jika Aksi adalah fIEdit
Posisi = LstNegara.ListIndex '‘Ambil posisi aktif
LstNegara.Removeltem (Posisi) 'Hapus item posisi tersebut

LstNegara.AddItem (txtltem.Text) ‘Tambahkan txtltem ke Listbox
End If

Aksi = fINone 'Aksi diset ke fINone
txtltem.Text ="" 'kosongkan txtltem

End Sub

Melakukan koding untuk menangani event klik pada cmdHapus, dengan memer iksa
apakah ada item yang dipilih, kalau ada remove item tersebut,dan reset flag Aksi

Private Sub cmdHapus_Click()
If LstNegara.Listindex < 0 Then ‘Jika tidak ada yang dipilih

MsgBox "Anda harus memilih Item"” & vbCrLf & _
"yang akan dihapus"”, vbOKOnly + vbInformation

Else 'Hapus item tersebut

LstNegara.Removeltem LstNegara.ListIndex

End If

Aksi = fINone

End Sub

Melakukan koding untuk menangani event klik pada cmdSimpankeFile, dengan looping
dar i item O s/d Listcount - 1.

Private Sub cmdSimpanKeFile_Click()
Dim i As Integer

Open "Negara.txt" For Output As #1 '‘Buka file untuk ditulis
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For i =0 To LstNegara.ListCount - 1 ‘Dari item 0 s/d Listcount - 1

Print #1, LstNegara.List(i) ‘tulis ke textfile
Next i
Close #1 'tutup text file

MsgBox "Proses simpan selesai”, voOKOnly + vbinformation

End Sub

2. Buatlah program yang menyimpan nama-nama propinsi didalam sebuah text file
Indonesia.txt, dimana setiap kali for m diaktifkan, maka isi file Indonesia.txt akan dibaca
dan ditampilkan dalam suatu listbox, kemudian pemakai dapat melakukan tambah,
perbaiki maupun hapus item dalam listbox, dan isi daftar akan disimpan kembali ke file
Indonesia.txt setiap pemakai melakukan klik pada Simpan ke file.

. |21 Mama Propinzi Indonesia [indoprog] M=l E3

Aceh Tambah
Benglulu

L

=l Perbaiki
Surnatera Barat

Surnatera Selatan Hapusz

Sumatera Utara

Simpan ke file

—

Simpan
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Latihan 11

Judul : Memahami kontrol ComboBox yang
diaplikasikan untuk pengolahan data Peserta Stlabkomp-

vb

1. Buatlah program untuk menyimpan data perserta stlabkomp-vb kesebuah random file

Peserta.Dat yang memiliki struktur sebagai berikut :

+ Peserta Belajar Berzama Indoprog-vbh _ O] <]

Alamat Email
M arna
Alarat

K.ota

Megara

Froping

Tempat/T gl Lahir

k.elarmin

hendrai@indoprog. com

Hendra

JI. Sudirman Nao. 10,22

hedan

Indonesia -

[ [~

Areh

Benghkulu
Lampung

Riau

Sumatera Barat
Sumatera Selatan
Sumatera L ta[a ]

ey

Edi | gpdate|

‘Struktur data untuk random
file

Private Type Peserta
Email As String * 30
nama As String * 30
Alamat As String * 40
Kota As String * 20
Propinsi As String * 20
Negara As String * 20
Tempat As String * 20
TglLahir As Date

Pria As Integer

End Type

Pada masing-masing textbox dibatasi panjang pengetikkan terbatas sesuai dengan ukuran
masing- masing field, seperti tampilan ber ikut :

Isi ComboBox cboNegara diisi dari file Negara.txt, dan Propinsi dar i file Propinsi.txt,

sehingga menghasilkan tampilan sebagai ber ikut :
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i Pezerta Belajar Berzama Indoprog-vb =] E3 i Pezerta Belajar Berzama Indoprog-vb M=l E3
Alamat Email hendral@indoprog. com Alamat Email hendral@indoprog. com
Mama Hendra Mama Hendra
Alamat 1. Sudirman Mo, 10/22 Alamat 1. Sudirman Mo, 10/22
K.ota tedan K.ota tedan
Megara Indonesia d Megara Indonesia d
Propinzi |'| - Propinzi |'|

Aceh Aceh
: Benghkulu : Benghkulu
Tempat/T gl Lahir L ampung Tempat/T gl Lahir L ampung
_ Riau _ Riau
K.elarmin Sumnatera Barat K.elarmin Sumnatera Barat
Sumatera Selatan Sumatera Selatan
First First
bedd Edt | Update | Find | bedd Edt | Update | Find |
Petunjuk, lakukan hal tersebut pada Event Form_Load, adapun potongan programnya
adalah sebagai ber ikut :
Private Sub Form_Load()
Dim Item As String ‘Variabel untuk membaca isi text
file
'Isi cboNegara dengan file Negara.txt
Open "Negara.txt" For Input As#1  'Buka text file Negara.txt
Do While Not EOF(1)
Input #1, Item '‘Baca ke item
cboNegara.Addltem (Item) ‘Tambahkan item ke cbhoNegara
Loop
Close #1 Tutup text file
'Isi cboPropinsi dengan file Propinsi.txt
Open "Propinsi.txt" For Input As #1
Do While Not EOF(1)
Input #1, Item
cboPropinsi.AddItem (Item)
Loop
Close #1
'‘Buka Random file Peserta.Dat
Open "Peserta.Dat" For Random As #1 Len=Len(DatPeserta)
JIhRec = LOF(1) / Len(DatPeserta)
If JIhRec >0 Then
Posisi =1
Else
Posisi =0
End If
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Call Tampil ‘Jalankan Sub Tampil
End Sub

Untuk koding pada event-event tombol harus anda buat sendir i dengan mempelajari dan
mencontoh Latihan pada Modul- modul sebelumnya untuk kemajuan anda sendir i.

Catatan : Fasilitas Find adalah mencar i berdasarkan Nama
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Latihan 12

Judul : Tantangan penyempurnaan Program Peserta
Stlabkomp-vb

1. Buka kembali program Latihanl diatas, jalankan program diatas, dan car ilah
kelemahan-kelemahan yang ada, serta lengkapi program diatas untuk menutupi lubang
kelemahan tersebut.

2. Lengkapi program Latihan2 dengan kemampuan memeriksa apakah data yang
dimasukkan telah ada pada r andom file atau tidak, adapun kunci yang digunakan adalah
alamat Email pada saat penyimpanan.

3. Lengkapi program Latihan2 dengan kemampuan Find Next, dimana mencari data
memenuhi syarat yang berikutnya.

+ Peserta Belajar Berzama Indoprog-vh _ O] x|

Alarnat Email hendral@indoprog. com
Mama Hendra “ijaya
Alamat JI. Sudirman Mo, 22410
K.ota Medan
Megara Indonesia j
Propinsi Surnatera Utara j
Tempat/T gl Lahir Medar IEFI 01
k.elarmin v Fria
Prev | Next | Last |
Add | Edit | Update | Find | Find NEHtl

4. Buatlah semua form-form diatas ditampilkan ditengah layar pada saat di jalankan.
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Modul 7, Kontrol Standard (bagian 3)

Image

Digunakan untuk menampilkan gambar dalam for mat bitmaps ( BMP), device
independent bitmaps ( DIB), metafiles (WMF), enhanced metafiles (EMF), GIF dan JPEG
compressed files, dan icons (ICO dan CUR).

Properti

BorderStyle

Draglcon
DragMode
Enabled

Height
Index

Left

Mouselcon

MousePointer

Stretch

Stlabkomp

Fungsi

Digunakan untuk menentukan jenis border yang digunakan (0 - None, 1 - Fixed Single)

. Contoh properti BorderStyle !EIE

7o

70

Digunakan untuk menentukan icon yang digunakan pada operas i drag-n-drop pada kontrol
label

Menentukan modus drag-n-drop (0 - manual, 1 - automatic)

Menentukan apakah kontrol dapat menerima event yang dibuat oleh pemakai, misalnya
event Click, MouseDown, MouseUp, dll.

Digunakan untuk menentukan tinggi dari kontrol
Digunakan untuk menentukan nomor index, jika kontrol tersebut merupakan kont rol array.
Digunakan untuk menentukan jarak kiri kontrol dari kontainernya.

Digunakan untuk menentukan icon mouse yang digunakan ketika pointer mouse berada
diatas kontrol label tersebut, properti ini berarti bila properti MousePointer diset menjadi (99
- Custom)

Digunakan untuk menentukan bentuk pointer yang digunakan ketika mouse pointer berada
diatas kontrol label tersebut.

Digunakan untuk menentukan apakah gambar disesuaikan den gan ukuran kontrol (gambar
dapat menggalami pengecilan maupun pembesaran)
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im. Contoh properti Stretch =] Ei

704,

iidoprog

Picture Digunakan untuk menentukan gambar dalam image, atau mengambil gambar dalam image.

Tag Properti ini dapat_ digunakan sebagai tempat menyimpan data sementara yang berkaitan
dengan kontrol picture tersebut

ToolTipText Digunakan untuk menentukan tip tulisan ketika mouse pointer berada diatas kontrol

Top Digunakan untuk menentukan jarak atas kontrol dari kontainernya.

Visible Digunakan untuk menentukan apakah kontrol label tersebut Visible atau tidak (False, True)

Width Digunakan untuk menentukan lebar kontrol label

Menampilkan gambar kedalam kontrol image

Pada saat design anda dapat mengisikan gambar kedalam image box dengan
menggunakan properti Picture, sedangkan pada runtime anda dapat menggunakan fungsi
LoadPictur e(namafile) untuk memuat gambar ke properti Picture dari kontrol image,
contoh :

Myl mage.Picture = LoadPicture("C:\Grafik\Stlabkomp.gif")

Catatan :

Fungsi LoadPicture(namafile) digunakan untuk memuat file grafik dengan format grafik
bitmap (.bmp), icon (.ico), run-length encoded (.rle), metafile (.wmf), enhanced metafiles
(.emf) , GIF, JPEG ( .jpg).

Mengambil gambar dari